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Lampiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Matematika       Sekolah  : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Kelas/fase  : VIII/D       Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Capaian Pembelajaran: 

Di akhir fase ini, Peserta didik dapat membaca, menulis, membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan decimal, 

bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah; mereka dapat menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real dan 

memberikan estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan literasi finansial); mereka dapat menggunakan 

faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, proporsi dan laju perubahan) dalam penyelesaian masalah; mereka dapat mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan; dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk 

aljabar; mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 

ekuivalen; mereka dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan dan grafik; mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik; mereka 

dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel; mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear; mereka dapat menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah; mereka dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas lingkaran dan menyelesaikan 

masalah terkait; mereka dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas 

dan kerucut) dan menyelesaikan masalah yang terkait;mereka dapat menjelaskan pengaruh perubahan secara proporsional dari bangun 

datar dan bangun ruang terhadap ukuran panjang, besar sudut, luas, dan/atau volume; mereka dapat membuat jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan kerucut) dan membuat bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya;mereka dapat menggunakan hubungan antar 

sudut yang terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk 
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menyelesaikan masalah (termasuk menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang belum diketahui 

pada sebuah segitiga); mereka dapat menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah; mereka dapat menunjukkan kebenaran teorema Pythagoras dan menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk jarak antara dua titik pada bidang koordinat Kartesius);  

(range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan 

dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan); mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat 

tersebut akibat perubahan data; mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang dan frekuensi relatif untuk menentukan 

frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul secara merata). 

 

Elemen CP TP Materi 
Profil Pelajar 

Pancasila 

Aljabar  
Di akhir fase D peserta didik dapat 

mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk 

susunan benda dan bilangan. Mereka 

dapat menyatakan suatu situasi ke dalam 

bentuk aljabar. Mereka dapat 

menggunakan sifat-sifat operasi 

(komutatif, asosiatif, dan distributif) 

untuk menghasilkan bentuk aljabar yang 

ekuivalen. Peserta didik dapat memahami 

relasi dan fungsi (domain, kodomain, 

range) dan menyajikannya dalam bentuk 

diagram panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan, dan grafik. Mereka 

dapat membedakan beberapa fungsi non 

linear dari fungsi linear secara grafik.  

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 

pola dan barisan 

2. Peserta didik dapat menentukan pola 

bentuk 

3. Peserta didik dapat menentukan bentuk 

yang muncul berikutnya dari suatu pola 

bentuk 

4. Peserta didik dapat memahami pola 

bilangan 

5. Peserta didik dapat menentukan bilangan 

yang muncul berikutnya dari suatu pola 

bilangan 

6. Peserta didik dapat menentukan nilai suku 

ke-n jika diketahui barisan bilangan 

7. Peserta didik dapat menentukan nilai suku 

ke-n jika diketahui rumus barisan bilangan 

Pola Bilangan 
• Beriman dan 

bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa dan Berakhlak 

Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan 

Global 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Julifen Zega 

Instansi : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) 

Materi : Pola Bilangan 

Elemen : Aljabar 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 40menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan Global 

C. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana yang perlu disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

• Buku, komputer/laptop/HP dan proyektor. 

• Internet 

• Media permainan 

• Ruang belajar di dalam yang cukup dan memadai 

• Spidol, pengggaris, papan tulis, alat tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Pengamatan 

• Tanya jawab 
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• Diskusi kelompok  

• Penugasan 

II. KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pola dan barisan 

2. Peserta didik dapat menentukan pola bentuk 

3. Peserta didik dapat menentukan bentuk yang muncul berikutnya dari suatu pola 

bentuk 

4. Peserta didik dapat memahami pola bilangan 

5. Peserta didik dapat menentukan bilangan yang muncul berikutnya dari suatu pola 

bilangan 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pada gambar tersebut apa yang kalian temukan?  

2. Sebutkan secara berurutan bilangan ganjil. 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (8 Menit) 

1 Peserta didik bersama guru saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2 Peserta didik melakukan doa sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin doa) 

3 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan  

4 Guru mnyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi pola 

bentuk, pola bentuk di alam dan pola bilangan.  

Kegiatan Inti (64 Menit) 

Langkah 1. Orientasi peserta didik pada masalah  

1. Peserta didik diminta mengamati dan memahami masalah kontekstual yang disajikan 

pada slide power point tentang pola bentuk, pola bentuk di alam dan pola bilangan.  

2. Peserta didik dipandu oleh guru agar mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

yang dialami. Atau guru dapat mengajukan pertanyaan sebagai alternatif 

menstimulasi peserta didik.  

Langkah 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

2. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik diarahkan untuk membaca berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan informasi dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan 

pada LKPD 
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3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan data. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Masing-masing kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

2. Guru memantau dan membimbing proses penyusunan laporan hasil diskusi 

Langkah 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

2. Peserta didik pada kelompok lain mendapat kesempatan untuk bertanya dan 

memberikan tanggapan 

3. Guru memberikan game educapay kepada peserta didik 

4. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan bersama terkait materi yang sudah 

dipelajari kemudian diberikan penguatan oleh guru. 

5. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dari semua peserta didik 

Penutup (8 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi pola bilangan yang 

dipelajari 

2. Guru beserta peserta didik merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 

mengenai pola bilangan 

3. Guru memberikan tugas dan mengingatkan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik, 

kemudian salam penutup oleh guru 

 

D. ASESMEN 

Asesmen Formatif 

E. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran semakin baik? 

Refleksi Peserta Didik 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Materi apa yang sudah kalian pahami? 

• Bagian mana yang belum kalian pahami? 

III. LAMPIRAN 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pola Bilangan 
 

Kelas  : 

Sekolah : 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas  : D/ VIII 

Elemen  : Aljabar 

Materi   : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pola dan barisan 

2. Peserta didik dapat menentukan pola bentuk 

3. Peserta didik dapat menentukan bentuk yang muncul berikutnya dari suatu pola 

bentuk 

4. Peserta didik dapat memahami pola bilangan 

5. Peserta didik dapat menentukan bilangan yang muncul berikutnya dari suatu pola 

bilangan 

Petunjuk 

1. Bacalah setiap petunjuk dari LKPD ini dengan teliti dan terurut 

2. Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota kelompokmu 

3. Bertanyalah kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar 

kerja 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Nama kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

pertemuaN 1 
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1. Coba amati gambar berikut! Gambarlah bangun nomor (5) dan (6) yang mungkin. 

 

 

 

 

a. Apakah gambar di atas membentuk sebuah pola? 

Jawab: 

 

 

 

 

Tuliskan banyaknya lingkaran pada tiap-tiap gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Membentuk bangun apakah dari gambar 1 – 6? 

Jawab:  

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

 

 

(1) (2) (3) (4) 

YA/TIDAK (Berikan Alasannya) 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

 

(5) (6) 

(1) .................................................................. 

(2) .................................................................. 

(3) .................................................................. 

(4) .................................................................. 

(5) .................................................................. 

(6) .................................................................. 

Total = ..................................................... 
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c. Tanpa menggambar, dapatkah kalian menentukan banyaknya lingkaran untuk 

bangunan berikutnya? 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Perhatikan gambar segitiga di bawah ini! 
 

 

 

 

 

 

 

a. Jika gambar segitiga di atas membentuk suatu pola bilangan, pola bilangan apa 

yang kamu dapatkan?  

Bentuk ke- (1) (2) (3) (4) (5) 

Banyak Segitga 1 3 .... .... .... 

 

Maka pola bilangannya adalah.............................................. 

b. Tanpa menggambar, dapatkah kalian menentukan banyaknya segitiga untuk 

bangunan berikutnya misalnya bangunan ke (6) 

Jawab 

 

 

 

 

 

DAPAT/TIDAK 

...................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

DAPAT/TIDAK 

...................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

 

(1) (2) (3) (4) (5) 
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keSImpulaN 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN LKPD 

 

 

 

1. Coba amati gambar berikut! Gambarlah bangun berikutnya yang mungkin. 

 

   

a. Apakah gambar di atas membentuk sebuah pola? 

Jawab: 

 

 

 

 

b. Tuliskan banyaknya lingkaran pada tiap-tiap gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Membentuk bangun apakah dari gambar 1 – 6? 

Jawab:  

Dari gambar tersebut mebentuk bangun segitiga  

 

 

 

 

(5) (6) 

YA/TIDAK (Berikan Alasannya) 

Ya, Karena pada gambar tersebut membentuk sebuah pola bilangan melalui 

operasi penjumlahan dengan menentukan selisih diantara dua suku yang 

berurutan.  

 

(7) = 1 

(8) = 3 

(9) = 6 

(10) = 10 

(11) = 15 

(12) = 21 

Total = 56 

 

pertemuaN 1 
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2. Perhatikan gambar segitiga di bawah ini! Gambarlah bangun berikutnya yang 

mungkin. 
 

 

 

 

 

 

a. Jika gambar segitiga di atas membentuk suatu pola bilangan, pola bilangan apa 

yang kamu dapatkan?  

Bentuk ke- (1) (2) (3) (4) (5) 

Banyak Segitga 1 3 5 7 9 

 

Maka pola bilangannya adalah Pola Bilangan Ganjil 

b. Tanpa menggambar, dapatkah kalian menentukan banyaknya segitiga untuk 

bangunan berikutnya misalnya bangunan ke (6) 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

DAPAT/TIDAK 

Dapat,  

• Langkah pertama kita tentukan selisih dua suku yang berurutan (letakan pada 

baris kedua).  

• Selanjutnya, kita tentukan selisih kedua yang diperoleh dari baris kedua (letakan 

pada baris ke 3).  

• Terakhir jumlahkan baris kedua dengan bilangan baris ke 1 yang sudah 

diketahui  

• Maka bangunan ke(6) adalah sebagai berikut 

 

 

1 3 5 7 9 11 

 

     +2       +2      +2        +2       +2  

Jadi, banyaknya segitiga untuk bangunan ke(6) adalah 11. 
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keSImpulaN 

 

Pola bilangan adalah susunan bilangan yang mengikuti aturan tertentu. Untuk 

menentukan barisan berikutnya dari pola bilangan dapat dilakukan melalui operasi 

penjumlahan dengan mencari selisih dua suku yang berurutan.  

Adapun langkah-langkah dalam menentukan barisan bilangan berikutnya 

pada pola bilangan yakni sebagai berikut:  

• Langkah pertama kita tentukan selisih dua suku yang berurutan (letakan pada baris 

kedua).  

• Selanjutnya, kita tentukan selisih kedua yang diperoleh dari baris kedua (letakan 

pada baris ke 3).  

• Terakhir jumlahkan baris kedua dengan bilangan baris ke 1 yang sudah diketahui  
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Pola Bentuk dan Pola Bilangan 

Dalam belajar matematika, kalian akan menemui banyak pola. Setiap pola tersebut 

mempunyai karakteristik rumus masing-masing. Pola dapat berupa bentuk geometri atau 

relasi matematika. Berikut ini contoh bentuk pola yang disajikan dalam bentuk kehidupan 

sehari-hari:  

 

 

Dapatkah kalian mendeskripsikan pola yang terbentuk pada gambar (a) dan (b) diatas  

dengan kalimat kalian sendiri? 

Contoh:  

Perhatikan gambar pola lingkaran dibawah ini! 

     

 

Tentukan pola bilangan apa yang terbentuk dari gambar tersebut dan berapa banyak 

lingkaran yang dibutuhkan pada barisan ke-(5)? 

Jawab:  

Pola bilangan yang terbentuk dari gambar tersebut adalah pola bilangan  ganjil: 1, 3, 5, 7, 

......, seperti dapat dilihat pada tabel dibawah ini  

Bentuk ke- (1) (2) (3) (4) (5) 

Banyak lingkaran 1 3 5 7 9 

 

Pada pola bilangan ganjil, setiap suku berikutnya selalu ditambah  dua dengan suku 

pertama. Dengan demikian banyak lingkaran yang dibutuhkan pada barisan ke-(5) adalah 9.  

Pola bilangan adalah susunan bilangan yang mengikuti aturan tertentu misanya segitiga, 

persegi, garis lurus dan masih banyak lagi.  Untuk menentukan barisan berikutnya dari pola 

bilangan dapat dilakukan melalui operasi penjumlahan dengan mencari selisih dua suku 

yang berurutan. 

(a) (b) 

(1) (2) (3) (4) 

+2 +2 +2 +2 
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Julifen Zega 

Instansi : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) 

Materi : Pola Bilangan 

Elemen : Aljabar 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 40menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan Global 

C. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana yang perlu disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

• Buku, komputer/laptop/HP dan proyektor. 

• Internet 

• Media permainan 

• Ruang belajar di dalam yang cukup dan memadai 

• Spidol, pengggaris, papan tulis, alat tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Pengamatan 

• Tanya jawab 

• Diskusi kelompok  

• Penugasan 
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II.  KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik dapat menentukan nilai suku ke-n jika diketahui barisan bilangan 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dimaksud dengan pola bilangan?  

2. Sebutkan urutan bilangan genap dan bilangan kuadrat! 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (8 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2. Peserta didik melakukan doa sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin doa) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan  

4. Guru mnyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menentukan suku 

ke-n jika diketahui barisan bilangan 

Kegiatan Inti (64 Menit) 

Langkah 1. Orientasi peserta didik pada masalah  

1. Peserta didik diminta mengamati dan memahami masalah kontekstual yang disajikan 

pada slide power point tentang menentukan suku ke-n jika diketahui barisan 

bilangan.  

2. Peserta didik dipandu oleh guru agar mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

yang dialami. Atau guru dapat mengajukan pertanyaan sebagai alternatif 

menstimulasi peserta didik.  

Langkah 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

2. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik diarahkan untuk membaca berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan informasi dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan 

pada LKPD 

3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan data. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Masing-masing kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

2. Guru memantau dan membimbing proses penyusunan laporan hasil diskusi 
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Langkah 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

2. Peserta didik pada kelompok lain mendapat kesempatan untuk bertanya dan 

memberikan tanggapan 

3. Guru memberikan game educapay kepada peserta didik 

4. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan bersama terkait materi yang sudah 

dipelajari kemudian diberikan penguatan oleh guru. 

5. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dari semua peserta didik 

Penutup (8 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi pola bilangan yang 

dipelajari 

2. Guru beserta peserta didik merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan tentang 

menentukan suku ke-n jika diketahui barisan bilangan.  

3. Guru memberikan tugas dan mengingatkan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik, 

kemudian salam penutup oleh guru 

D. ASESMEN 

Asesmen Formatif 

E. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran semakin baik? 

Refleksi Peserta Didik 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Materi apa yang sudah kalian pahami? 

• Bagian mana yang belum kalian pahami? 

III. LAMPIRAN 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pola Bilangan 
 

Kelas  : 

Sekolah : 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas  : D/ VIII 

Elemen  : Aljabar 

Materi   : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

pertemuaN 2 

Nama kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menentukan nilai suku ke-n jika diketahui barisan bilangan 

Petunjuk 

1. Bacalah setiap petunjuk dari LKPD ini dengan teliti dan terurut 

2. Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota kelompokmu 

3. Bertanyalah kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar 

kerja 
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1. Perhatikan susunan tumpukan kardus yang dibentuk seperti pada gambar di bawah 

ini! 

 

 

 

 

a. Isilah tabel dibawah ini yang menunjukan banyaknya kardus yang digunakan untuk 

membuat susunan ke(1), ke(2), ke(3) dan ke(4). 

Susunan  ke- (1) (2) (3) (4) 

Jumlah Kardus 2 .... .... .... 

 

b. Pola bilangan yang didapatkan adalah........................... 

c. Jumlah kardus yang dibutuhkan untuk membuat susunan ke(10) adalah 

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukan empat bilangan berikutnya pada pola bilangan di bawah ini. Kemudian 

lengkapi setiap bilangan berikutnya.  

a.  

Suku ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 

Bilangan 1 4 7 10 .... ..... ..... ..... 

 

b.  

Suku ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 

Bilangan 2 4 8 16 ..... ..... ..... ..... 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

96 
 

c.  

Suku ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 

Bilangan 1 4 9 16 .... .... .... ..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keSImpulaN 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN LKPD 

 

 

 

 

1. Perhatikan susunan tumpukan kardus yang dibentuk seperti pada gambar di bawah 

ini! 

 

 

 

 

a. Isilah tabel dibawah ini yang menunjukan banyaknya kardus yang digunakan 

untuk membuat susunan ke(1), ke(2), ke(3) dan ke(4). 

Susunan  ke- (1) (2) (3) (4) 

Jumlah Kardus 2 4 6 8 

 

b. Pola bilangan yang didapatkan adalah pola bilangan genap. 

c. Jumlah kardus yang dibutuhkan untuk membuat susunan ke(10) adalah 

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukan empat bilangan berikutnya pada pola bilangan di bawah ini. Kemudian 

lengkapi setiap bilangan berikutnya.  

a.  

Suku ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 

Bilangan 1 4 7 10 13 16 19 22 

 

b.  

Suku ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 

Bilangan 2 4 8 16 32 64 128 256 

Jumlah kardus yang dibutuhkan dalam susunan ke(10) adalah sbb: 

Susunan  ke- (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

Jumlah 

Kardus 

2 4+2 

= 6 

6+2 

= 8 

8+2 

= 10 

10 +2 

= 12 

12+2 

= 14 

14+2 

= 16 

16+2 

= 18 

18+2 

= 20 

20+2 

= 22 

Penambahan  2 2 2 2 2 2 2 2 2 

 

Maka, jumlah kardus pada susunan ke-(10) adalah 22. 

 

 

pertemuaN 2 
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c.  

Suku ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 

Bilangan 1 4 9 16 25 36 49 64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keSImpulaN 

Dalam menentukan nilai suku ke-n jika diketahui barisan bilangan bisa kita 

selesaikan dengan menggunakan tabel.   

Terdapat beberapa pola dalam bilangan, diantaranya: 

1. Pola bilangan ganjil : 1, 3, 5, 7, ...., pada pola ini setiap suku berikutnya selalu 

ditambah 2 dengan suku pertama adalah 1 

2. Pola bilangan genap : 2, 4, 6, 8, ....., pada pola ini, setiap suku berikutnya 

selalu ditambah 2, dengan suku pertama adalah 2. 

3. Pola bilangan kuadrat : 1, 4, 9, 16, ....., setiap suku merupakan kuadrat dari 

bilangan asli.  

 

 

 

 

 

 



 
 

99 
 

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Menentukan nilai suku ke-n jika diketahui barisan bilangan 

Cara menentukan nilai suku ke-n jika diketahui barisan bilangan yaitu dengan cara  

menambahkan bilangan yang tetap atau bilangan bertambah.  

Contoh:  

Tentukan tiga bilangan berikutnya dari pola 2, 5, 8, 11, ...., ....., ...... 

Jawab  

Mula-mula tentukan selisih dua suku yang berurutan, sehingga selisih dari pola 2, 5, 8, 11, 

adalah 3. Perhatikan tabel berikut: 

Susunan  ke- (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Pola bilangan 2 5 8 11 11 +3 = 14 14+3 = 17 17+3 = 20 

Penambahan    3 3 3 3 

 

Jadi, tiga bilangan berikutnya dari pola 2, 5, 8, 11 adalah 14, 17, 20.  

Glosarium 

Aritmatika       : Cabang dasar matematika yang mempelajari tentang operasi-operasi dasar 

bilangan, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta 

pemakaiannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Barisan            : Suatu runtutan angka atau bilangan dari kiri ke kanan dengan pola atau 

aturan tertentu.  

Pola                 : Susunan berulang dari bentuk atau bilangan 

Pola Bentuk    : Bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik dalam desain maupun 

gagasan abstrak. 

Pola Bilangan : Susunan bilangan yang mengikuti aturan tertentu 

Selisih             : Perbedaan atau sisa yang dihasilkan dari pengurangan dua nilai.  

Suku                : Setiap bilangan yang memiliki posisi atau urutan tertentu 

Daftar Pustaka 

Budhi, W, S., dkk. (2023). Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VIII.  Jakarta: Erlangga 

As’ari, A. R., Tohir, M., Valentino, E., Imron, Z., & Taufiq, I. (2017). Matematika Untuk 

SMP/MTs Kelas VIII Semester I. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

 

 

 

 

 



 
 

100 
 

 

  

 

 

 

 



 
 

101 
 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Julifen Zega 

Instansi : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) 

Materi : Pola Bilangan 

Elemen : Aljabar 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 40menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan Global 

C. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana yang perlu disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

• Buku, komputer/laptop/HP dan proyektor. 

• Internet 

• Media permainan 

• Ruang belajar di dalam yang cukup dan memadai 

• Spidol, pengggaris, papan tulis, alat tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Pengamatan 

• Tanya jawab 

• Diskusi kelompok  

• Penugasan 

II.  KOMPNEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik menentukan nilai suku ke-n jika diketahui rumus barisan bilangan 
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B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dimaksud dengan pola bilangan fibonacci? 

2. Apa yang dimaksud dengan pola bilangan segitiga pascal? 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (8 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2. Peserta didik melakukan doa sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin doa) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan  

4. Guru mnyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menentukan nilai 

suku ke-n jika diketahui rumus barisan bilangan 

Kegiatan Inti (64 Menit) 

Langkah 1. Orientasi peserta didik pada masalah  

1. Peserta didik diminta mengamati dan memahami masalah kontekstual yang disajikan 

pada slide power point tentang menentukan nilai suku ke-n jika diketahui rumus 

barisan bilangan.  

2. Peserta didik dipandu oleh guru agar mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

yang dialami. Atau guru dapat mengajukan pertanyaan sebagai alternatif 

menstimulasi peserta didik.  

Langkah 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

2. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik diarahkan untuk membaca berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan informasi dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan 

pada LKPD 

3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan data. 

 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Masing-masing kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

2. Guru memantau dan membimbing proses penyusunan laporan hasil diskusi 

Langkah 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

1. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

2. Peserta didik pada kelompok lain mendapat kesempatan untuk bertanya dan 
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memberikan tanggapan 

3. Guru memberikan game educapay kepada peserta didik 

4. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan bersama terkait materi yang sudah 

dipelajari kemudian diberikan penguatan oleh guru. 

5. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dari semua peserta didik 

Penutup (8 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi pola bilangan yang 

dipelajari 

2. Guru beserta peserta didik merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan tentang 

menentukan nilai suku ke-n jika diketahui rumus barisan bilangan 

3. Guru memberikan tugas dan mengingatkan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik, 

kemudian salam penutup oleh guru 

D. ASESMEN 

Asesmen Formatif 

E. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran semakin baik? 

Refleksi Peserta Didik 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Materi apa yang sudah kalian pahami? 

• Bagian mana yang belum kalian pahami? 

III. LAMPIRAN 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pola Bilangan 
 

    Kelas  : 

Sekolah : 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas  : D/ VIII 

Elemen  : Aljabar 

Materi   : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

pertemuaN 3 

Nama kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik menentukan nilai suku ke-n jika diketahui rumus barisan bilangan 

Petunjuk 

1. Bacalah setiap petunjuk dari LKPD ini dengan teliti dan terurut 

2. Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota kelompokmu 

3. Bertanyalah kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar 

kerja 
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1. Diketahui rumus suku ke-n adalah Un = 5n + 3. 

a. Tentukan nilai lima suku pertama dari barisan tersebut. 

b. Apakah 60 merupakan salah satu dari barisan bilangan tersebut? 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui barisan bilangan Un = n2 – n – 4. Apakah 8 merupakan dalam barisan 

bilangan tersebut? Selidikilah! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. 

 

 

 

 

 

 

 

b.  
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ALTERNATIF PENYELESAIAN LKPD 

 

 

 

1. Diketahui rumus suku ke-n adalah Un = 5n + 3. 

a. Tentukan nilai lima suku pertama dari barisan tersebut. 

b. Apakah 60 merupakan salah satu dari barisan bilangan tersebut? 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui barisan bilangan Un = n2 – n – 4. Apakah 8 merupakan dalam barisan 

bilangan tersebut? Selidikilah! 

 

 

 

 

 

 

a. Rumus suku ke-n adalah Un = 5n + 3 

Maka  U1  = 5(1) + 3         U4 = 5(4) + 3 

  =  5 + 3     = 20 + 3 

  = 8     = 23 

            U2  = 5(2) + 3          U5 = 5(5) + 3 

  = 10 + 3    = 25 + 3 

  = 13     = 28 

       U3 = 5(3) + 3 

  = 15 + 3 

  = 18 

 

b. Tidak  

Karena, 60 bukan barisan bilangan dari rumus Un = 5n + 3. 

Bukti:  

Un = 5n + 3 

60 = 5n + 3 (kedua ruas dikurangi 3) 

57 = 5n  (kedua ruas dibagi 5) 
57

5
 = n  (tidak memenuhi penyelesaian). 

 

 

 

 

 

 

 

 

pertemuaN 3 

Diketahui Un = n2 – n – 4 

Maka:  

     Un = n2 – n – 4 

      8 =   n2 – n – 4 (kedua ruas dikurangi 4) 

       4 = n2 – n   

       4 = n 
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keSImpulaN 

1. Rumus suku ke-n adalah Un = 5n + 3 dengan nilai lima suku pertama dari 

barisan tersebut adalah sebagai berikut: 

U1 = 8;  U2 = 13; U3 = 18; U4 = 23; U5 = 28 

Kemudian, nilai 60 bukan merupakan barisan bilangan untuk rumus Un = 5n + 3 

 

2. Nilai 8 bukan merupakan barisan bilangan untuk rumus Un = n2 – n – 4 
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Menentukan Nilai suku ke-n jika diketahui rumus suku ke-n 

Dalam mempelajari pola bilangan untuk beberapa suku barisan, seringkali ditemukan 

barisan yang diberikan dalam rumus suku ke-n.  Sebagai contoh dalam menentukan nilai 

suku ke-n jika diketahui rumus suku ke-n adalah Un = 4n + 2.  

Dalam rumus Un = 4n + 2 dapat dihitung bilangan pada barisan itu, yaitu:  

Suku-1 = U1 = 4(1) + 2  

                U1 = 6 

Suku -2 = U2 = 4(2) + 2 

                 U2 = 10 

Dan suku  berikutnya. 

Dapat diketahui barisan bilangan dari rumus suku Un = 4n +2 ialah 6, 10, 14, 18,... 

yaitu barisan yang setiap suku berikutnya diperoleh dengan cara menambahkan dengan 

bilangan tetap yaitu sebesar 4.  

Contoh:  

Tentukan nilai tiga suku pertama dari rumus Un= 5n- 3! 

Jawab  

Nilai tiga suku pertama dari Un = n2 - n adalah sebagai berikut: 

U1 = 5(1) – 3 = 2 

U2 = 5(2) – 3 = 7 

U3 = 5(3) – 3 = 12 

Jadi, barisan bilangan dari rumus Un = 5n – 3 adalah 2, 7, 12,....  

Glosarium 

Aritmatika       : Cabang dasar matematika yang mempelajari tentang operasi-operasi dasar 

bilangan, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta 

pemakaiannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Barisan            : Suatu runtutan angka atau bilangan dari kiri ke kanan dengan pola atau 

aturan tertentu.  

Pola                 : Susunan berulang dari bentuk atau bilangan 

Pola Bentuk    : Bentuk atau model yang memiliki keteraturan, baik dalam desain maupun 

gagasan abstrak. 

Pola Bilangan : Susunan bilangan yang mengikuti aturan tertentu 

Selisih             : Perbedaan atau sisa yang dihasilkan dari pengurangan dua nilai.  

Suku                : Setiap bilangan yang memiliki posisi atau urutan tertentu 
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Julifen Zega 

Instansi : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) 

Materi : Pola Bilangan 

Elemen : Aljabar 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 40menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan Global 

C. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana yang perlu disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

• Buku, komputer/laptop/HP dan proyektor. 

• Internet 

• Media permainan 

• Ruang belajar di dalam yang cukup dan memadai 

• Spidol, pengggaris, papan tulis, alat tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Pengamatan 

• Tanya jawab 

• Diskusi kelompok  

• Penugasan 
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II. KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik menentukan nilai suku ke-n dari suatu pola bilangan 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

Masih ingatkah apa yang dimaksud dengan suku barisan? 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (8 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2. Peserta didik melakukan doa sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin doa) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan  

4. Guru mnyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menentukan nilai 

suku ke-n dari suatu pola bilangan 

Kegiatan Inti (64 Menit) 

Langkah 1. Orientasi peserta didik pada masalah  

1. Peserta didik diminta mengamati dan memahami masalah kontekstual yang disajikan 

pada slide power point tentang menentukan nilai suku ke-n dari suatu pola bilangan 

2. Peserta didik dipandu oleh guru agar mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

yang dialami. Atau guru dapat mengajukan pertanyaan sebagai alternatif 

menstimulasi peserta didik.  

Langkah 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

2. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik diarahkan untuk membaca berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan informasi dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan 

pada LKPD 

3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan data. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Masing-masing kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

2. Guru memantau dan membimbing proses penyusunan laporan hasil diskusi 

Langkah 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
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2. Peserta didik pada kelompok lain mendapat kesempatan untuk bertanya dan 

memberikan tanggapan 

3. Guru memberikan game educapay kepada peserta didik 

4. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan bersama terkait materi yang sudah 

dipelajari kemudian diberikan penguatan oleh guru. 

5. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dari semua peserta didik 

Penutup (8 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi pola bilangan yang 

dipelajari 

2. Guru beserta peserta didik merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan tentang 

menentukan nilai suku ke-n dari suatu pola bilangan 

3. Guru memberikan tugas dan mengingatkan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik, 

kemudian salam penutup oleh guru 

D. ASESMEN 

Asesmen Formatif 

E. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran semakin baik? 

Refleksi Peserta Didik 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Materi apa yang sudah kalian pahami? 

• Bagian mana yang belum kalian pahami? 

III. LAMPIRAN 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Pola Bilangan 
 

    Kelas  : 

Sekolah : 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase/Kelas  : D/ VIII 

Elemen  : Aljabar 

Materi   : Pola Bilangan 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

pertemuaN 4 

Nama kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik menentukan nilai suku ke-n dari suatu pola bilangan 

Petunjuk 

1. Bacalah setiap petunjuk dari LKPD ini dengan teliti dan terurut 

2. Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota kelompokmu 

3. Bertanyalah kepada guru apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan lembar 

kerja 
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1. Diketahui barisan 3, 8, 13, 18, 23 ..... ,  

Maka rumus suku ke-n pada barisan tersebut adalah..... 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

2. Diketahui barisan bilangan 1, 4, 7, 10, ...,  

Maka rumus suku ke-n pada barisan tersebut adalah... 

Jawab:  
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keSImpulaN 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN LKPD 

 

 

 

1. Diketahui barisan 3, 8, 13, 18, 23 ..... ,  

Maka rumus suku ke-n pada barisan tersebut adalah..... 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

2. Diketahui barisan bilangan 1, 4, 7, 10, ...,  

Maka rumus suku ke-n pada barisan tersebut adalah... 

Jawab:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui barisan 3, 8, 13, 18, 23 ....., maka untuk menentukan rumus suku ke-n 

pada barisan tersebut adalah dengan menggunakan rumus aritmatika yaitu  

Un = a + (n-1)b. 

1. Tentukan selisih dari barisan tersebut 

U2 – U1 = b 

8 – 3 = 5  

2. Rumus suku ke-n adalah Un = a + (n-1)b 

a = suku pertama 

n = banyak suku 

b = selisi 

3. Substitusikan ke dalam rumus 

Un = a + (n-1)b 

      = 3 + (n-1) 5 

      = 3 + 5n – 5 

      = 5n - 2 

  

Diketahui barisan 1, 4, 7, 11, ....., maka untuk menentukan rumus suku ke-n pada 

barisan tersebut adalah dengan menggunakan rumus aritmatika yaitu  

Un = a + (n-1)b. 

1. Tentukan selisih dari barisan tersebut 

U2 – U1 = b 

4 – 1 = 3  

2. Rumus suku ke-n adalah Un = a + (n-1)b 

a = suku pertama 

n = banyak suku 

b = selisi 

3. Substitusikan ke dalam rumus 

Un = a + (n-1)b 

      = 1 + (n-1) 3 

      = 1 + 3n – 3 

      = 3n - 2 

 

 

 

 

pertemuaN 4 

Bukti:  

Un = 5n – 2 

U2 = 5(2) – 2 

     = 10 – 2 

     = 8 

aBukti: 

Un = 3n – 2 

 U1 = 3(1) – 2 

      = 3 – 2 

      = 1 
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keSImpulaN 

Dalam menentukan rumus suku ke-n dapat menerapakan rumus aritmatika  

yaitu: Un = a + (n-1)b. 

 

Langkah – langkah untuk menentukan rumus suku ke-n pada barisan bilangan 

adalah sbb: 

1. Tentukan selisih dari barisan tersebut 

2. Substitusikan ke dalam rumus Un = a + (n-1)b 
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Menentukan rumus suku ke-n 

Dalam menentukan rumus suku ke-n dapat menerapakan rumus aritmatika  yaitu:  

Un = a + (n-1)b. 

Langkah – langkah untuk menentukan rumus suku ke-n pada barisan bilangan adalah sbb: 

1. Tentukan selisih dari barisan tersebut 

2. Substitusikan ke dalam rumus Un = a + (n-1)b 

Keterangan:  

a = suku pertama 

n = banyak suku 

b = selisi 

 

Contoh:  

Diketahui barisan bilangan 2, 4, 6, 8,.... maka rumus suku ke-n pada barisan tersebut 

adalah...? 

Jawab 

Untuk menentukan rumus suku ke-n pada barisan 2, 4, 6, 8,... adalah dengan 

menggunakan rumus aritmatika yaitu Un = a + (n-1)b. 

1. Tentukan selisih dari barisan tersebut yakni  

U2 – U1 = 4 – 2 = 2 

2. Substitusikan ke dalam rumus  

Un = a + (n-1)b 

      = 2 + (n-1) 2 

      = 2 + 2n – 2 

      = 2n  

Jadi rumus suku ke-n dari barisan bilangan 2, 4, 6, 8.. adalah Un = 2n 

Bukti:  

Un = 2n  

U5 = 2(5) = 10. 

Glosarium 

Aritmatika       : Cabang dasar matematika yang mempelajari tentang operasi-operasi dasar 

bilangan, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta 

pemakaiannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Barisan            : Suatu runtutan angka atau bilangan dari kiri ke kanan dengan pola atau 

aturan tertentu. 
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123 
 

Lampiran 3 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Julifen Zega 

Instansi : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) 

Materi : Pola Bilangan 

Elemen : Aljabar 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 40menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan Global 

C. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana yang perlu disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

• Buku, komputer/laptop dan proyektor. 

• Internet 

• Ruang belajar di dalam yang cukup dan memadai 

• Spidol, pengggaris, papan tulis, alat tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Pengamatan 

• Tanya jawab 

• Diskusi kelompok  
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• Penugasan 

   KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pola dan barisan 

2. Peserta didik dapat menentukan pola bentuk 

3. Peserta didik dapat menentukan bentuk yang muncul berikutnya dari suatu pola 

bentuk 

4. Peserta didik dapat memahami pola bilangan 

5. Peserta didik dapat menentukan bilangan yang muncul berikutnya dari suatu pola 

bilangan 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pada gambar tersebut apa yang kalian temukan?  

2. Sebutkan secara berurutan bilangan ganjil. 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (8 Menit) 

1 Peserta didik bersama guru saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2 Peserta didik melakukan doa sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin doa) 

3 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan  

4 Guru mnyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi pola 

bentuk, pola bentuk di alam dan pola bilangan.  

Kegiatan Inti (64 Menit) 

Langkah 1. Orientasi peserta didik pada masalah  

1. Peserta didik diminta mengamati dan memahami masalah kontekstual yang disajikan 

pada slide power point tentang pola bentuk, pola bentuk di alam dan pola bilangan.  

2. Peserta didik dipandu oleh guru agar mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

yang dialami. Atau guru dapat mengajukan pertanyaan sebagai alternatif 

menstimulasi peserta didik.  

Langkah 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

2. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik diarahkan untuk membaca berbagai sumber belajar untuk mendapatkan 

informasi dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan pada 

LKPD 
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3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan data. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Masing-masing kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

2. Guru memantau dan membimbing proses penyusunan laporan hasil diskusi 

Langkah 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

2. Peserta didik pada kelompok lain mendapat kesempatan untuk bertanya dan 

memberikan tanggapan 

3. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan bersama terkait materi yang sudah 

dipelajari kemudian diberikan penguatan oleh guru. 

4. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dari semua peserta didik 

Penutup (8 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi pola bilangan yang 

dipelajari 

2. Guru beserta peserta didik merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 

mengenai pola bilangan 

3. Guru memberikan tugas dan mengingatkan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik, 

kemudian salam penutup oleh guru 

 

D. ASESMEN 

Asesmen Formatif 

E. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran semakin baik? 

Refleksi Peserta Didik 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Materi apa yang sudah kalian pahami? 

• Bagian mana yang belum kalian pahami? 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Julifen Zega 

Instansi : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) 

Materi : Pola Bilangan 

Elemen : Aljabar 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 40menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan Global 

C. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana yang perlu disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

• Buku, komputer/laptop dan proyektor. 

• Internet 

• Ruang belajar di dalam yang cukup dan memadai 

• Spidol, pengggaris, papan tulis, alat tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Pengamatan 

• Tanya jawab 

• Diskusi kelompok  

• Penugasan 

 

 



 
 

128 
 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik dapat menentukan nilai suku ke-n jika diketahui barisan bilangan 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dimaksud dengan pola bilangan?  

2. Sebutkan urutan bilangan genap dan bilangan kuadrat! 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (8 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2. Peserta didik melakukan doa sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin doa) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan  

4. Guru mnyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menentukan suku 

ke-n jika diketahui barisan bilangan 

Kegiatan Inti (64 Menit) 

Langkah 1. Orientasi peserta didik pada masalah  

1. Peserta didik diminta mengamati dan memahami masalah kontekstual yang 

disajikan pada slide power point tentang menentukan nilai suku ke-n jika diketahui 

barisan bilangan 

2. Peserta didik dipandu oleh guru agar mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

yang dialami. Atau guru dapat mengajukan pertanyaan sebagai alternatif 

menstimulasi peserta didik.  

Langkah 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

2. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

 

Langkah 3. Membimbi=ng penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik diarahkan untuk membaca berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan informasi dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan 

pada LKPD 

3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan data. 

 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Masing-masing kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

2. Guru memantau dan membimbing proses penyusunan laporan hasil diskusi 

Langkah 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
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2. Peserta didik pada kelompok lain mendapat kesempatan untuk bertanya dan 

memberikan tanggapan 

3. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan bersama terkait materi yang sudah 

dipelajari kemudian diberikan penguatan oleh guru. 

4. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dari semua peserta didik 

Penutup (8 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi pola bilangan yang 

dipelajari 

2. Guru beserta peserta didik merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan tentang 

menentukan nilai suku ke-n jika diketahui barisan bilangan 

3. Guru memberikan tugas dan mengingatkan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik, 

kemudian salam penutup oleh guru 

D. ASESMEN 

Asesmen Formatif 

E. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran semakin baik? 

Refleksi Peserta Didik 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Materi apa yang sudah kalian pahami? 

• Bagian mana yang belum kalian pahami? 

 



 
 

130 
 

MODUL AJAR KELAS  KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Julifen Zega 

Instansi : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) 

Materi : Pola Bilangan 

Elemen : Aljabar 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 40menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan Global 

C. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana yang perlu disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

• Buku, komputer/laptop dan proyektor. 

• Internet 

• Media permainan 

• Ruang belajar di dalam yang cukup dan memadai 

• Spidol, pengggaris, papan tulis, alat tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Pengamatan 

• Tanya jawab 

• Diskusi kelompok  

• Penugasan 
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 KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik menentukan nilai suku ke-n jika diketahui rumus barisan bilangan 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang dimaksud dengan pola bilangan fibonacci? 

2. Apa yang dimaksud dengan pola bilangan segitiga pascal? 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (8 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2. Peserta didik melakukan doa sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin doa) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan  

4. Guru mnyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menentukan nilai 

suku ke-n jika diketahui rumus barisan bilangan 

Kegiatan Inti (64 Menit) 

Langkah 1. Orientasi peserta didik pada masalah  

1. Peserta didik diminta mengamati dan memahami masalah kontekstual yang 

disajikan pada slide power point tentang menentukan nilai suku ke-n jika diketahui 

rumus barisan bilangan 

2. Peserta didik dipandu oleh guru agar mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

yang dialami. Atau guru dapat mengajukan pertanyaan sebagai alternatif 

menstimulasi peserta didik.  

Langkah 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

2. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik diarahkan untuk membaca berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan informasi dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan 

pada LKPD 

3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan data. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Masing-masing kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

2. Guru memantau dan membimbing proses penyusunan laporan hasil diskusi 

Langkah 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
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2. Peserta didik pada kelompok lain mendapat kesempatan untuk bertanya dan 

memberikan tanggapan 

3. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan bersama terkait materi yang sudah 

dipelajari kemudian diberikan penguatan oleh guru. 

4. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dari semua peserta didik 

Penutup (8 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi pola bilangan yang 

dipelajari 

2. Guru beserta peserta didik merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan tentang 

menentukan nilai suku ke-n jika diketahui rumus barisan bilangan 

3. Guru memberikan tugas dan mengingatkan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik, 

kemudian salam penutup oleh guru 

D. ASESMEN 

Asesmen Formatif 

E. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran semakin baik? 

Refleksi Peserta Didik 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Materi apa yang sudah kalian pahami? 

• Bagian mana yang belum kalian pahami? 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Julifen Zega 

Instansi : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) / I (Ganjil) 

Materi : Pola Bilangan 

Elemen : Aljabar 

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 40menit) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

• Berpikir kritis 

• Bergotong royong 

• Mandiri  

• Kreatif 

• Berkebinekaan Global 

C. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana dan Prasarana yang perlu disiapkan oleh guru sebelum kegiatan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

• Buku, komputer/laptop dan proyektor. 

• Internet 

• Ruang belajar di dalam yang cukup dan memadai 

• Spidol, pengggaris, papan tulis, alat tulis 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

F. METODE PEMBELAJARAN 

• Ceramah 

• Pengamatan 

• Tanya jawab 

• Diskusi kelompok  

• Penugasan 



 
 

134 
 

  KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Peserta didik menentukan nilai suku ke-n dari suatu pola bilangan 

B. PERTANYAAN PEMANTIK 

Masih ingatkah apa yang dimaksud dengan suku barisan? 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (8 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2. Peserta didik melakukan doa sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin doa) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan  

4. Guru mnyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menentukan nilai 

suku ke-n dari suatu pola bilangan 

Kegiatan Inti (64 Menit) 

Langkah 1. Orientasi peserta didik pada masalah  

1. Peserta didik diminta mengamati dan memahami masalah kontekstual yang disajikan 

pada slide power point tentang menentukan nilai suku ke-n dari suatu pola bilangan 

2. Peserta didik dipandu oleh guru agar mengajukan pertanyaan tentang permasalahan 

yang dialami. Atau guru dapat mengajukan pertanyaan sebagai alternatif 

menstimulasi peserta didik.  

Langkah 2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

2. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam LKPD 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik diarahkan untuk membaca berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan informasi dalam menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

2. Peserta didik berdiskusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan 

pada LKPD 

3. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam proses pengumpulan data. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Masing-masing kelompok menyusun laporan hasil diskusi 

2. Guru memantau dan membimbing proses penyusunan laporan hasil diskusi 

Langkah 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

2. Peserta didik pada kelompok lain mendapat kesempatan untuk bertanya dan 
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memberikan tanggapan 

3. Peserta didik dan guru membuat kesimpulan bersama terkait materi yang sudah 

dipelajari kemudian diberikan penguatan oleh guru. 

4. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dari semua peserta didik 

Penutup (8 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi pola bilangan yang 

dipelajari 

2. Guru beserta peserta didik merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan tentang 

menentukan nilai suku ke-n dari suatu pola bilangan 

3. Guru memberikan tugas dan mengingatkan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik, 

kemudian salam penutup oleh guru 

D. ASESMEN 

Asesmen Formatif 

E. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi Guru 

• Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

• Apakah seluruh peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 

• Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan baik? 

• Hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki agar pembelajaran semakin baik? 

Refleksi Peserta Didik 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Materi apa yang sudah kalian pahami? 

Bagian mana yang belum kalian pahami? 
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Lampiran 4  Kisi-kisi tes awal 

KISI – KISI TES AWAL 

Nama Sekolah  : Smp Negeri 2 Sitolu’ori Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Mata Pelajaran  : Matematika Jumlah Soal  : 5 

Kelas/Semester  : VII/2 Bentuk Soal  : Uraian 

Materi : Statistika 

Capaian Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data 

2. Peserta didik dapat mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan 

mereka dan lingkungan mereka 

 

Level Kognitif Indikator Soal 
Tingkat 

Kognitif 
Tingkat 

Kesukaran 

No. 

Soal 
KDT KMT TKT Jumlah Bobot Skor 

Mengingat (C1) 

Memahami (C2) 

Mengaplikasikan 

(C3) Menganalisis 

(C4) Mengevaluasi 

(C5) 

Mencipta/Membuat 

(C6) 

Menjelaskan 

Pengertian populasi 

dan sampel 

C1 

Mudah 1 1 0,5 0,5 2 10 6 

Menyajikan data 

dalam bentuk tabel  

C3 
Sedang 2 1,5 1,5 1 4 20 10 

Membuat diagram 

batang 

C6 
Sukar 3 2 2 2 6 30 14 

Menghitung 

persentase data  

C4 
Sedang 4 1,5 1,5 1 4 20 10 

Menghitung hasil 

penyajian data 

C4 
Sedang 5 1 1,5 1,5 4 20 10 

Jumlah 20 100 50 
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Keterangan  

KDT  = Kedalaman Tes  

KMT = Kerumitan Tes 

TKT  = Tingkat Kesukaran Tes 

Pembobotan Setiap Soal:  

Bobot soal nomor 1 = 
2

20
 x 100 = 10 

Bobot soal nomor 2 = 
4

20
 x 100 = 20 

Bobot soal nomor 3 = 
6

20
 x 100 = 30 

Bobot soal nomor 4 = 
4

20
 x 100 = 20 

Bobot soal nomor 5 = 
4

20
 x 100 = 20 
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Lampiran 5 Naskah tes awal 

NASKAH TES AWAL 

 Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

 Mata Pelajaran  : Matematika  

 Kelas/Semester  : VII/I 

 Materi Pokok  : Statistika  

 Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

 Petunjuk:  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan  

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada lembar yang tersedia  

3. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.  

4. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawaban yang di sediakan.  

5. Jika terdapat soal yang kurang jelas atau tidak lengkap, tanyakan langsung kepada 

pengawas.  

6. Periksalah pekerjaan anda sebelum di serahkan kepada pengawas. 

 

Soal 

1. Jelaskan pengertian dari populasi dan sampel 

2. Penjualan Roti ibu seminggu ini adalah di hari senin banyaknya roti yang terjual 

adalah 100, hari selasa adalah 150 hari rabu adalah 100, hari kamis adalah 80, hari 

jumat adalah 120, hari sabtu adalah 150, dan hari minggu adalah 200. Sajikan data 

diatas dengan menggunakan tabel  baris kolom 

3. Perhatikan data nilai Matematika dari 10 siswa berikut 

Nilai 75 70 84 82 80 

Banyak 1 3 1 4 1 

Susunlah data diatas dalam bentuk diagram batang! 

4. Hasil pengumpulan data tentang ukuran sepatu siswa diperoleh data sebagai 

berikut: 
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No Ukuran Sepatu Frekuensi 

1 33 2 

2 34 4 

3 35 3 

4 36 2 

5 37 6 

6 38 4 

7 39 3 

Total 24 

 Hitunglah persentase setiap ukuran sepatu! 

5. Diagram lingkaran di bawah ini menunjukkan mata pelajaran yang paling disukai 

oleh siswa SMP Negeri 2 Sitolu’ori dengan jumlah siswa 540 orang.  

 

 

Hitunglah banyak siswa yang menyukai matematika! 

 

 

 

 

 

140°

90°

30°

100°

Data Siswa

Matematika

IPA

IPS

Bahasa Indonesia
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Lampiran 6  kunci jawaban tes awal 

KUNCI JAWABAN TES AWAL 

 

No Jawaban 

Skor 

Hasil 

belajar 

1 

Populasi merupakan himpunan semesta dari survei atau penelitian yang akan 

dilakukan 

Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang benar – benar diambil 

untuk data penelitian 

6 

Skor Maksimum 6 

2 

Diketahui data : Penjualan Roti ibu seminggu ini adalah di hari senin 

banyaknya roti yang terjual adalah 100, hari selasa adalah 150 hari rabu 

adalah 100, hari kamis adalah 80, hari jumat adalah 120, hari sabtu adalah 

150, dan hari minggu adalah 200. 

Ditanya : Sajikan data diatas dengan menggunakan tabel  baris kolom 

Penyelesaian : 

 

 

 

Hari Hasil Penjualan Roti 

Senin 100 

Selasa 150 

Rabu 100 

Kamis 80 

Jumat 120 

Sabtu 150 

Minggu 200 

 

 

1 

 

 

 

0,5 

 

 

 

 

 

 

 

8,5 

 

 

Skor Maksimum 10 

3 

Diketahui data sebagai berikut : 

Nilai 75 70 84 82 80 

Banyak 1 3 1 4 1 

Ditanya : Susunlah data diatas dalam bentuk diagram batang! 

Penyelesaian : 

 

 

1 

 

 

0,5 

 

 

1 
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Urutkan terlebih dahulu dari nila terkecil ke terbesar dengan menggunakan 

tabel baris kolom: 

Nilai Banyak 

70 3 

75 1 

80 1 

82 4 

84 1 

Kemudian buat diagram batangnya: 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

0,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

Skor Maksimum 14 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

4,5

70 75 80 82 84

B
a
n

y
a
k

 S
is

w
a

Nilai

Nilai Matematika
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4 

Diketahui data sebagai berikut: 

No Ukuran Sepatu Frekuensi 

1 33 2 

2 34 4 

3 35 3 

4 36 2 

5 37 6 

6 38 4 

7 39 3 

Total 24 

Ditanya : Hitunglah persentase setiap ukuran sepatu! 

Penyelesaian : 

No Ukuran Sepatu Frekuensi Presentase = 
𝒇

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍
 x 100% 

1 33 2  
2

24
 x 100% = 8.33% 

2 34 4 4

24
 x 100% = 16.66% 

3 35 3 3

24
 x 100% = 12.5% 

4 36 2 2

24
 x 100% = 8.33% 

5 37 6 6

24
 x 100% = 25% 

6 38 4 4

24
 x 100% = 16.66% 

7 39 3 3

24
 x 100% = 12.5% 

Total 24 100% 
 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,5 

 

 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

0,5 

Skor Maksimum 10 

5 

Diketahui: Mata pelajaran yang paling disukai oleh siswa SMP Negeri 2 

Sitolu’ori dengan jumlah siswa 540 orang adalah sebagai berikut:  

IPS = 30°  

IPA = 90°  

Bahasa Indonesia = 100°  

Ditanya: Banyak siswa yang menyukai mata pelajaran pelajaran matematika? 

Penyelesaian :  

Langkah 1 Mencari besar data mata pelajaran matematika dengan cara 

 

 

 

 

1 

 

 

0,5 

 

 

 

1 
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Besar lingkaran – besar data yg diketahui 

 360° = 360° – (100° + 90° + 30°)  

         = 360° – 100° – 90° – 30°  

         = 140°  

Langkah 2 Mencari banyak siswa yang menyukai pelajaran matematika 

dengan cara 

data pelajaran matematika

besar lingkaran 
 x Jumlah siswa 

140°

360° 
 x 540 = 210 orang  

Jadi, Banyak siswa yang menyukai pelajaran matematika adalah 210 orang 

1 

 

1 

1 

 

0,5 

1 

 

1 

 

 

1 

 

 

1 

Skor Maksimum 10 
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Lampiran 7  kisi-kisi tes akhir 

KISI – KISI TES AKHIR 

Nama Sekolah  : Smp Negeri 2 Sitolu’ori     Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Mata Pelajaran  : Matematika        Jumlah Soal  : 5 

Kelas/Semester  : VIII/1        Bentuk Soal  : Uraian 

Materi  : Pola Bilangan 

Capaian Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan.  

2. Peserta didik menyatakan suatu situasi kedalam bentuk aljabar. 

Level Kognitif Indikator Soal 
Tingkat 

Kognitif 

Tingkat 

Kesukaran 

No. 

Soal 
KDT KMT TKT Jumlah Bobot Skor 

Mengingat (C1) 

Memahami (C2) 

Mengaplikasikan 

(C3)  

Menganalisis (C4) 

Mengevaluasi (C5) 

Mencipta/Membuat 

(C6) 

Menjelaskan pengertian 

pola bilangan  

C1 
Mudah 1 1 0,5 0,5 2 10 6 

Mengambar pola bola 

berikutnya 

C4 
Sedang 2 1,5 1,5 1 4 20 10 

 Menghitung barisan 

bilangan suku ke-n  

C5 
Sukar 3 2 2 2 6 30 14 

 Menghitung dua suku 

barisan  bilangan    

C3 
Sedang 4 1,5 1 1,5 4 20 10 

 Menentukan rumus 

suku ke-n 

C4 
Sedang 5 1,5 1 1,5 4 20 10 

Jumlah 20 100 50 
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Keterangan  

KDT  = Kedalaman Tes  

KMT = Kerumitan Tes 

TKT  = Tingkat Kesukaran Tes 

 

Pembobotan Setiap Soal:  

Bobot soal nomor 1 = 
2

20
 x 100 = 10 

Bobot soal nomor 2 = 
4

20
 x 100 = 20 

Bobot soal nomor 3 = 
6

20
 x 100 = 30 

Bobot soal nomor 4 = 
4

20
 x 100 = 20 

Bobot soal nomor 5 = 
4

20
 x 100 = 20 
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Lampiran 8  naskah tes akhir 

NASKAH TES AKHIR 

 Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

 Mata Pelajaran  : Matematika  

 Kelas/Semester  : VIII/I 

 Materi Pokok  : Pola Bilangan  

 Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

  

Petunjuk:  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan  

2. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada lembar yang tersedia  

3. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.  

4. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawaban yang di sediakan.  

5. Jika terdapat soal yang kurang jelas atau tidak lengkap, tanyakan langsung kepada 

pengawas.  

6. Periksalah pekerjaan anda sebelum di serahkan kepada pengawas. 

 

Soal 

1. Jelaskan pengertian pola bilangan  

2. Perhatikan   pola susunan bola dibawah ini 

 

 

  

 

 

 

        

Gambarlah 2 bentuk susunan bola berikutnya yang mungkin. 

 

 

(1) (1) (2) (3) (4) (5) 
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3. Diketahui suatu barisan bilangan 1, 4, 7, 10,… memenuhi pola bilangan Un = an + b, 

berapakah suku ke-10 dari barisan tersebut. 

4. Diberikan barisan bilangan sebagai berikut : 4, 5, 7,10, 14, 19, 25, .... ,… Tentukan  dua 

suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut  

5. Diketahui barisan 3, 8, 13, 18, 23 ....., maka rumus suku ke-n pada barisan tersebut adalah  
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Lampiran 9  kunci jawaban tes akhir 

KUNCI JAWABAN TES AKHIR 

 

No Jawaban 

Skor 

Hasil 

belajar 

1 
Pola bilangan adalah susunan bilangan yang mengikuti aturan tertentu, 

6 

Skor Maksimum 6 

2 

Diketahui : pola susunan bola 

 

Ditanya : Gambarlah 2 bentuk susunan bola berikutnya yang mungkin. 

Jawab :  

1. Tentukan selisih bola pada setiap baris  

Baris 2 – 1 = 3 

Baris 3 – 2 = 3 jadi selisihnya adalah 3 

2. Untuk mengetahui susunan 2 bola berikutnya Tambahkan selisih bola 

dengan susunan bola terakhir yang diketahui 

Jumlah Baris 3 + selisih bola 

7 + 3 = 10 adalah baris 4 

10 + 3 = 13 adalah baris 5 

3. Gambarlah pola susunan bola yang sudah diketahui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Maksimum 10 

3 
Diketahui : suatu barisan bilangan1, 4, 7, 10,… Memenuhi pola bilangan 

Un = an +b 

 

0,5 
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Ditanya : suku ke-10 dari barisan tersebut adalah … 

Penyelesaian : 

Rumus suku ke-n adalah 𝑈𝑛 = an + b sehingga dapat kita peroleh  

𝑈𝑛 = an + b 

𝑈1 = a(1) + b 

1 = a + b ……. Persamaan 1 

𝑈2 = a(2) + b 

 4  = 2a + b ………. Persamaan 2 

Langkah selanjutnya kita kurangi persamaan 1 dengan persamaan 2 untuk 

memperoleh nila a dan b 

 a  + b   = 1 

2a + b   = 4      

       -1a = -3 

          a = -3 + 1 

          a = -2 

mencari nilai b menggunkan persamaan 1 

 a + b = 1 

-2 + b = 1 

       b = 1 + 2 

       b = 3 

subtitusikan nilai a dan b  

𝑈𝑛 = an + b 

𝑈10 = (3)(10) + (-2) 

𝑈10 = 28 

Jadi, suku ke-10 dari barisan tersebut adalah 28 

 

0,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

 

Skor Maksimum 14 

4 

Diketahui : Diberikan barisan biiangan sebagai berikut : 4, 5, 7,10, 14, 19, 25 

Ditanya : Dua suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut adalah 

Penyelesaian : 

Jika kita Iihat polanya, barisan bilangan di atas ditanbah secara berurut untuk 

Setiap Suku berikutnya. Suku  berikutnya  adalah jumlah Suku 

0,5 

 

 

0,5 
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Sebelumnya dengan (n - 1).  

Suku pertama : 4 + 0 = 4 

Suku kedua      : 4 + 1  = 5 

Suku ketiga      : 5 + 2   = 7 

Suku keempat : 7 + 3   = 10 

Suku kelima    : 10 + 4  = 14 

Suku keenam  : 14 + 5  = 19 

Suku ketujuh  : 19 + 6 = 25 

 

Dua Suku berikutnya adaIah Suku ke-8 dan Suku ke- 9. 

Suku ke-8 : 25 + 7 = 32 

Suku ke-9 : 32 + 8 = 40 

Jadi, Dua suku berikutnya dari barisan bilangan tersebut adalah 32 dan 40 

 

9 

Skor Maksimum 10 

5 

Diketahui barisan 3, 8, 13, 18, 23 ....., maka untuk menentukan rumus suku 

ke-n pada barisan tersebut adalah dengan menggunakan rumus aritmatika 

yaitu  

Un = a + (n-1)b. 

1. Tentukan selisih dari barisan tersebut 

U2 – U1 = b 

8 – 3 = 5  

2. Rumus suku ke-n adalah Un = a + (n-1)b 

a = suku pertama 

n = banyak suku 

b = selisi 

3. Substitusikan ke dalam rumus 

Un = a + (n-1)b 

      = 3 + (n-1) 5 

      = 3 + 5n – 5 

      = 5n - 2 

10 

 

Skor Maksimum 10 
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Lampiran 10 lembar validasi butir soal tes awal 

 
 

 

 

 



 
 

152 
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Lampiran 11 lembar validasi butir soal tes akhir 
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159 
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Lampiran 12 lembar instrumen minat belajar 

LEMBAR ISNTRUMEN MINAT BELAJAR SISWA 

No Indikator Sub Indikator Instrumen No Soal 

1.  Perasaan Senang, seorang 

siswa yang memiliki 

perasaan senang atau suka 

terhadap suatu mata 

pelajaran, maka siswa 

tersebut akan terus 

mempelajari ilmu yang 

disenanginya. Tidak ada 

perasaan terpaksa pada 

siswa untuk mempelajari 

bidang tersebut. 

Perasaaan 

siswa terhadap 

pelajaran 

Saya merasa senang pada 

materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

1 

Saya tidak senang dengan 

materi yang diberikan oleh 

guru 

5 

Kesan siswa 

terhadap mata 

pelajaran 

Saya bersemangat untuk 

belajar karena guru mengajar 

dengan menyenangkan. 

9 

Saya kurang bersemangat 

untuk belajar karena guru 

membosankan. 

14 

Pendapat siswa 

terhadap mata 

pelajaran 

Pelajaran yang diberikan oleh 

guru sangat menyenangkan. 
18 

Menurut saya, pelajaran di 

sekolah membosankan. 
20 

2.  Ketertarikan Siswa, 

berhubungan dengan daya 

gerak yang mendorong untuk 

cenderung merasa tertarik 

pada orang, benda, kegiatan 

atau bisa berupa 

pengalaman afektif yang 

dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri. 

Rasa ingin 

tahu 

siswa 

Apabila ada materi yang belum 

paham, saya akan bertanya. 
6 

Saya diam saja jika tidak 

memahami pelajaran. 
2 

Penerimaan 

siswa saat 

pemberian 

tugas 

Saya selalu mengerjakan 

tugas dengan penuh semangat 
10 

Lebih baik saya menyuruh 

teman untuk mengerjakan 

tugas. 

15 

Antusias siswa 

dalam kegiatan 

belajar 

Saya sangat senang untuk 

mengikuti kegiatan belajar di 

sekolah. 

19 

Kegiatan belajar yang 

diberikan oleh guru membuat 

saya tidak bersemangat. 

11 

3.  Perhatian Siswa, merupakan 

konsentrasi atau aktivitas 

jiwa terhadap pengamatan 

dan pengertian, dengan 

mengesampingkan yang lain 

dari pada itu. Siswa yang 

memiliki minat belajar pada 

objek tertentu, dengan 

sendirinya akan 

memperhatikan objek tersebut. 

Perhatian saat 

mengikuti 

pembelajaran 

Saya memperhatikan guru 

saat sedang menjelaskan 

materi. 

3 

Saya ramai sendiri ketika guru 

mengajar. 
7 

Perhatian 

siswa 

saat 

Diskusi 

Saya berdiskusi dengan teman 

kelompok tentang pelajaran. 
12 

Ketika diskusi kelompok saya 

berbicara selain pelajaran 

dengan teman. 

16 

4.  Keterlibatan Siswa, 

ketertarikan seseorang akan 

suatu objek yang 

mengakibatkan orang 

tersebut senang dan tertarik 

Kesadaran 

tentang belajar 

Saya selalu mengerjakan PR 

di rumah. 
4 

Lebih menyenangkan bermain 

daripada belajar dirumah. 
8 

Kegiatan siswa Ketika dirumah saya sering 13 
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untuk melakukan atau 

mengerjakan kegiatan dari 

objek tersebut. 

setelah dan 

sebelum 

masuk 

sekolah 

menanyakan tentang pelajaran 

yang ada di sekolah. 

Saya tidak pernah belajar 

ketika dirumah. 
17 

Sumber : Bakhtiar, F.A. (2019) 
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Lampiran 13 Lembar angket minat 

LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR SISWA DALAM MENGIKUTI 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, peneliti memohon kesediaan anda 

untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisisan ini. 

2. Setiap pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

anda yang sebenarnya, lalu bubuhkan tanda “silang” (✓) pada jawaban yang anda 

pilih. 

3. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya. 

4. Setiap Butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 5 :Sangat Setuju 

Skor 4 :Setuju 

Skor 3 : Cukup Setuju 

Skor 2 : Kurang Setuju 

  Skor 1   : Tidak Setuju 

Penilaian: 

No Penyataan/instrumen 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1.  Saya merasa senang pada materi pelajaran yang diberikan 

oleh guru 

     

2.  Saya diam saja jika tidak memahami pelajaran.      

3.  Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi.      

4.  Saya selalu mengerjakan PR di rumah.      

5.  Saya tidak senang dengan materi yang diberikan oleh guru      

6.  Apabila ada materi yang belum paham, saya akan bertanya.      

7.  Saya ramai sendiri ketika guru mengajar.      

8.  Lebih menyenangkan bermain daripada belajar dirumah.      

9.  Saya bersemangat untuk belajar karena guru mengajar 

dengan menyenangkan 
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10.  Saya selalu mengerjakan tugas dengan penuh semangat      

11.  Kegiatan belajar yang diberikan oleh guru membuat saya 

tidak bersemangat. 

     

12.  Saya berdiskusi dengan teman kelompok tentang pelajaran.      

13.  Ketika dirumah saya sering menanyakan tentang pelajaran 

yang ada di sekolah. 

     

14.  Saya kurang bersemangat untuk belajar karena guru 

membosankan 

     

15.  Lebih baik saya menyuruh teman untuk mengerjakan tugas.      

16.  Ketika diskusi kelompok saya berbicara selain pelajaran 

dengan teman. 

     

17.  Saya tidak pernah belajar ketika dirumah.      

18.  Pelajaran yang diberikan oleh guru sangat menyenangkan      

19.  Saya sangat senang untuk mengikuti kegiatan belajar di 

sekolah. 

     

20.  Menurut saya, pelajaran di sekolah membosankan      

Jumlah skor setiap       

Skor total (A)  

Skor maksimum (B) 100 

Nilai = 
𝐴

𝐵
× 100 =    

 

        Sitolu’ori,                           2025 

        Siswa 

 

         

        ....................................... 
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Lampiran 14 lembar validitas angket minat 
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Lampiran 15 Hasil Validasi Butir Tes 

Hasil Validasi Butir Tes Awal 

No Soal Validator I Validator II Validator III Skor Total Skor Maksimum Persentase (%) Kriteria  

1.  46 47 46 139 156 89,10 Sangat Valid 

2.  46 48 46 140 156 89,74 Sangat Valid 

3.  47 48 47 142 156 91,02 Sangat Valid 

4.  45 47 47 139 156 89,10 Sangat Valid 

5.  48 46 46 140 156 89,74 Sangat Valid 

 

Hasil Validasi Butir Tes Akhir 

No Soal Validator I Validator II Validator III Skor Total Skor Maksimum Persentase (%) Kriteria  

1.  49 50 50 149 156 95,51 Sangat Valid 

2.  49 48 50 147 156 94,23 Sangat Valid 

3.  49 49 50 148 156 94,84 Sangat Valid 

4.  50 48 50 148 156 94,84 Sangat Valid 

5.  50 50 50 150 156 96,15 Sangat Valid 
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Lampiran 16 Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

ANALISIS DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES 

No Siswa 
Skor Perolehan 

Y Y2 
X2 XY 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1.  EFT 4 7 2 8 7 28 784 16 49 4 64 49 112 196 56 224 196 

2.  LSZZ 4 2 2 2 3 13 169 16 4 4 4 9 52 26 26 26 39 

3.  MSPH 6 9 2 9 9 35 1225 36 81 4 81 81 210 315 70 315 315 

4.  GNZ 5 7 5 8 9 34 1156 25 49 25 64 81 170 238 170 272 306 

5.  SRZ 2 6 7 5 7 27 729 4 36 49 25 49 54 162 189 135 189 

6.  NZ 4 7 5 8 6 30 900 16 49 25 64 36 120 210 150 240 180 

7.  PSZ 4 8 5 7 7 31 961 16 64 25 49 49 124 248 155 217 217 

8.  WPAT 4 7 2 7 7 27 729 16 49 4 49 49 108 189 54 189 189 

9.  YTZ 5 6 4 9 8 32 1024 25 36 16 81 64 160 192 128 288 256 

10.  JZ 5 8 6 7 8 34 1156 25 64 36 49 64 170 272 204 238 272 

11.  MZ 6 7 5 7 7 32 1024 36 49 25 49 49 192 224 160 224 224 

12.  DHZ 5 8 1 6 8 28 784 25 64 1 36 64 140 224 28 168 224 

13.  ABZ 5 7 4 4 6 26 676 25 49 16 16 36 130 182 104 104 156 

14.  APZ 5 9 6 8 6 34 1156 25 81 36 64 36 170 306 204 272 204 

15.  MJZ 5 6 4 9 8 32 1024 25 36 16 81 64 160 192 128 288 256 

16.  KPZ 5 8 7 6 5 31 961 25 64 49 36 25 155 248 217 186 155 

17.  LBZZ 5 6 2 5 7 25 625 25 36 4 25 49 125 150 50 125 175 

18.  FANZ 6 9 6 6 8 35 1225 36 81 36 36 64 210 315 210 210 280 

19.  AFZ 5 7 5 5 7 29 841 25 49 25 25 49 145 203 145 145 203 

20.  JKZ 5 6 3 8 7 29 841 25 36 9 64 49 145 174 87 232 203 

21.  WPZ 5 7 5 6 9 32 1024 25 49 25 36 81 160 224 160 192 288 

22.  AZ 5 4 7 9 6 31 961 25 16 49 81 36 155 124 217 279 186 

23.  DZ 6 6 2 7 8 29 841 36 36 4 49 64 174 174 58 203 232 

24.  JDZ 6 9 6 7 4 32 1024 36 81 36 49 16 192 288 192 224 128 

25.  TZ 6 8 2 9 7 32 1024 36 64 4 81 49 192 256 64 288 224 

26.  RZ 6 6 4 7 6 29 841 36 36 16 49 36 174 174 116 203 174 

∑  
129 180 109 179 180 777 23705 661 1308 543 1307 1298 3899 5506 3342 5487 5471 
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Lampiran 17 Perhitungan Validitas Tes 

Perhitungan Validitas Tes 

a. Soal Nomor 1 

Dari tabel di atas, untuk item nomor 1 diperoleh data:  

N = 26   ∑ 𝑌= 777 

∑ 𝑋= 129   ∑ 𝑌2= 23705  

∑ 𝑋2= 661         ∑ 𝑋𝑌= 3899 

Selanjutnya data yang telah diperoleh disubstitusikan ke dalam rumus korelasi product moment 

berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

𝑟𝑥𝑦 =
26(3899) − (129)(777)

√{26(661) − (129)2}{26(23705) − (777)2}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
101374 − 100233

√{17186 − 16641}{616330 − 603729}
 

𝑟𝑥𝑦 =
1141

√(545)(12601)
 

𝑟𝑥𝑦 =
1141

√6867545
 

𝑟𝑥𝑦 =
1141

2620,60
 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,435  

Dari perhitungan di atas diperoleh rxy (rhitung) = 0,435 yang akan dikonsultasikan pada rtabel 

untuk n = 26 pada taraf signifikan 5% (α = 0,05) maka diperoleh rtabel = 0,388. Karena rxy (rhitung) 

= 0,435> rtabel = 0,388 sehingga soal nomor 1 dinyatakan Valid.  

 

b. Soal Nomor 2 

Dari tabel di atas, untuk item nomor 1 diperoleh data:  

N = 26   ∑ 𝑌= 777 

∑ 𝑋= 180        ∑ 𝑌2= 23705  

∑ 𝑋2= 1308  ∑ 𝑋𝑌= 5506 

Selanjutnya data yang telah diperoleh disubstitusikan ke dalam rumus korelasi product moment 

berikut:  
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

𝑟𝑥𝑦 =
26(5506) − (180)(777)

√{26(1308) − (180)2}{26(23705) − (777)2}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
143156 − 139860

√{34008 − 32400}{616330 − 603729}
 

𝑟𝑥𝑦 =
3296

√(1608)(12601)
 

𝑟𝑥𝑦 =
3296

√20262408
 

𝑟𝑥𝑦 =
3296

4501,37
 

 

𝑟𝑥𝑦 = 0,732 

Dari perhitungan di atas diperoleh rxy (rhitung) = 0,732 yang akan dikonsultasikan pada rtabel 

untuk n = 26 pada taraf signifikan 5% (α = 0,05) maka diperoleh rtabel = 0,388. Karena rxy (rhitung) = 

0,732 > rtabel = 0,388 sehingga soal nomor 1 dinyatakan Valid. 

 

c. Soal Nomor 3 

Dari tabel di atas, untuk item nomor 1 diperoleh data:  

N = 26   ∑ 𝑌= 777 

∑ 𝑋= 109        ∑ 𝑌2= 23705   

∑ 𝑋2= 543  ∑ 𝑋𝑌= 3342 

Selanjutnya data yang telah diperoleh disubstitusikan ke dalam rumus korelasi product moment 

berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

𝑟𝑥𝑦 =
26(3342) − (109)(777)

√{26(543) − (109)2}{26(23705) − (777)2}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
86892 − 84693

√{14118 − 11881}{616330 − 603729}
 

𝑟𝑥𝑦 =
2199

√(2237)(12601)
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𝑟𝑥𝑦 =
3296

√28188437
 

𝑟𝑥𝑦 =
2199

5309,27
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,414 

Dari perhitungan di atas diperoleh rxy (rhitung) = 0,414 yang akan dikonsultasikan pada rtabel 

untuk n = 26 pada taraf signifikan 5% (α = 0,05) maka diperoleh rtabel = 0,388. Karena rxy (rhitung) = 

0,414 > rtabel = 0,388 sehingga soal nomor 1 dinyatakan Valid. 

 

d. Soal Nomor 4 

Dari tabel di atas, untuk item nomor 1 diperoleh data:  

N = 26   ∑ 𝑌= 777 

∑ 𝑋= 179        ∑ 𝑌2= 23705  

∑ 𝑋2= 1307  ∑ 𝑋𝑌= 5487 

Selanjutnya data yang telah diperoleh disubstitusikan ke dalam rumus korelasi product moment 

berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

𝑟𝑥𝑦 =
26(5487) − (179)(777)

√{26(1307) − (179)2}{26(23705) − (777)2}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
142662 − 139083

√{33982 − 32041}{616330 − 603729}
 

𝑟𝑥𝑦 =
3579

√(1941)(12601)
 

𝑟𝑥𝑦 =
3579

√24458541
 

𝑟𝑥𝑦 =
3579

4945,55
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,723 

Dari perhitungan di atas diperoleh rxy (rhitung) = 0,723 yang akan dikonsultasikan pada rtabel 

untuk n = 26 pada taraf signifikan 5% (α = 0,05) maka diperoleh rtabel = 0,388. Karena rxy (rhitung) = 

0,723 > rtabel = 0,388 sehingga soal nomor 1 dinyatakan Valid. 

 

e. Soal Nomor 5 

Dari tabel di atas, untuk item nomor 1 diperoleh data:  

N = 26   ∑ 𝑌= 777 
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∑ 𝑋= 180        ∑ 𝑌2= 23705  

∑ 𝑋2= 1298  ∑ 𝑋𝑌= 5471 

Selanjutnya data yang telah diperoleh disubstitusikan ke dalam rumus korelasi product moment 

berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

}

 

𝑟𝑥𝑦 =
26(5471) − (180)(777)

√{26(1298) − (180)2}{26(23705) − (777)2}
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
142246 − 139860

√{33748 − 32400}{616330 − 603729}
 

𝑟𝑥𝑦 =
3296

√(1348)(12601)
 

𝑟𝑥𝑦 =
2386

√16986148
 

𝑟𝑥𝑦 =
3296

4121,42
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,799 

Dari perhitungan di atas diperoleh rxy (rhitung) = 0,799 yang akan dikonsultasikan pada rtabel 

untuk n = 26 pada taraf signifikan 5% (α = 0,05) maka diperoleh rtabel = 0,388. Karena rxy (rhitung) = 

0,799 > rtabel = 0,388 sehingga soal nomor 1 dinyatakan Valid. 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka diperoleh: 

Tabel hasil perhitungan uji validitas uji coba instrumen 

No N ∑ 𝑋 ∑ 𝑋2 ∑ 𝑌 ∑ 𝑌2 ∑ 𝑋𝑌 rhitung rtabel ket 

1 26 129 661 777 23705 3899 0,435 0,388 Valid. 

2 26 180 1308 777 23705 5506 0,732 0,388 Valid. 

3 26 109 543 777 23705 3342 0,414 0,388 Valid. 

4 26 179 1307 777 23705 5487 0,723 0,388 Valid. 

5 26 180       1298 777 23705 5471 0,799 0,388 Valid. 
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Lampiran 18 perhitungan realibilitas Tes 

Perhitungan Reliabilitas Tes 

Perhitungan reliabilitas tes dapat dilakukan dengan mempedomani tabel hasil uji coba instrumen 

di atas yang kemudian disubstitusikan kedalam rumus berikut: 

Varians Butir Soal  

 

a. Soal nomor 1 

Diperoleh data: 

n = 26  ∑ 𝑥i  = 129 ∑𝑥𝑖
2 = 661  

maka: 

  𝑠𝑖
2 = 

∑𝑥𝑖
2− 

(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛

𝑛
  

                  𝑠𝑖
2 = 

661− 
(129)2

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

661− 
16641

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

661− 640,038

26
 

𝑠𝑖
2 = 

20,962

26
 

𝑠𝑖
2 = 0,806 

 

b. Soal nomor 2 

 

Diperoleh data: 

n = 26  ∑ 𝑥i  = 180 ∑𝑥𝑖
2 = 1308  

maka: 

  𝑠𝑖
2 = 

∑𝑥𝑖
2− 

(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛

𝑛
 

                  𝑠𝑖
2 = 

1308− 
(180)2

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

1308− 
32400

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

1308− 1246,15

26
 

𝑠𝑖
2 = 

61,85

26
 

𝑠𝑖
2 = 2,378 
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c. Soal nomor 3 

 

Diperoleh data: 

n = 26  ∑ 𝑥i  = 109 ∑𝑥𝑖
2 = 543  

maka: 

  𝑠𝑖
2 = 

∑𝑥𝑖
2− 

(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛

𝑛
 

                  𝑠𝑖
2 = 

543− 
(109)2

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

543− 
11881

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

543− 456,96

26
 

𝑠𝑖
2 = 

86,04

26
 

𝑠𝑖
2 = 3,309 

 

d. Soal nomor 4 

 

Diperoleh data: 

n = 26  ∑ 𝑥i  = 179 ∑𝑥𝑖
2 = 1307  

maka: 

  𝑠𝑖
2 = 

∑𝑥𝑖
2− 

(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛

𝑛
 

                  𝑠𝑖
2 = 

1307− 
(179)2

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

1307− 
32041

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

1307− 1232,34

26
 

𝑠𝑖
2 = 

74,66

26
 

𝑠𝑖
2 = 2,871 

 

e. Soal nomor 5 

 

Diperoleh data: 

n = 26  ∑ 𝑥i  = 180 ∑𝑥𝑖
2 = 1298  

maka: 

  𝑠𝑖
2 = 

∑𝑥𝑖
2− 

(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛

𝑛
 

                  𝑠𝑖
2 = 

1298− 
(180)2

26

26
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𝑠𝑖
2 = 

1298− 
32400

26

26
 

𝑠𝑖
2 = 

1298− 1246,15

26
 

𝑠𝑖
2 = 

51,85

26
 

𝑠𝑖
2 = 1,994 

 

Berdasarkan hasil perhitungan varians setiap butir soal nomor 1 sampai nomor 5, maka hasilnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel Hasil Perhitungan Varians Tiap Butir Soal 

Nomor Item 𝒔𝒊
𝟐 

1 0,806 

2 2,378 

3 3,309 

4 2,871 

5 1,994 

∑ 𝒔𝒊
𝟐 11,358 

Setelah varians butir soal diketahui, maka dihitung varians total. 

Varians Total 

Diperoleh data: 

n = 26  ∑ 𝑥t  = 777 ∑𝑥𝑖
2 = 23705  

maka: 

  𝑠𝑡
2 = 

∑𝑥𝑡
2− 

(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
 

                  𝑠𝑡
2 = 

23705− 
(777)2

26

26
 

𝑠𝑡
2 = 

23705− 
603729

26

26
 

𝑠𝑡
2 = 

23705− 23220,34

26
 

𝑠𝑡
2 = 

484,66

26
 

𝑠𝑡
2 = 18,640 

Selanjutnya perhitungan reabilitas tes dengan menggunakan rumus Alpha sebangai berikut: 
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r = ( 
𝑛

𝑛−1
 ) ( 1 - 

∑ 𝒔𝒊
𝟐

𝑠𝑡
2  ) 

r = ( 
5

5−1
 ) ( 1 - 

11,358

18,640
 ) 

r = ( 
5

4
 ) ( 1 – 0,609  ) 

r = (1,25) ( 0,391 ) 

r = 0,488 

 Dari perhitungan di atas diperoleh rhitung = 0,488 yang akan dikonsultasikan pada rtabel untuk n 

= 26 pada taraf signifikan 5% (α = 0,05) maka diperoleh rtabel = 0,388. Karena rhitung 0,488  > rtabel = 

0,388 dengan demikian maka tes dinyatakan Reliabel. 
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Lampiran 19 Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes 

Siswa 
Nomor Soal (X) 

Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 

EFT 4 7 2 8 7 28 

LSZZ 4 2 2 2 3 13 

MSPH 6 9 2 9 9 35 

GNZ 5 7 5 8 9 34 

SRZ 2 6 7 5 7 27 

NZ 4 7 5 8 6 30 

PSZ 4 8 5 7 7 31 

WPAT 4 7 2 7 7 27 

YTZ 5 6 4 9 8 32 

JZ 5 8 6 7 8 34 

MZ 6 7 5 7 7 32 

DHZ 5 8 1 6 8 28 

ABZ 5 7 4 4 6 26 

APZ 5 9 6 8 6 34 

MJZ 5 6 4 9 8 32 

KPZ 5 8 7 6 5 31 

LBZZ 5 6 2 5 7 25 

FANZ 6 9 6 6 8 35 

AFZ 5 7 5 5 7 29 

JKZ 5 6 3 8 7 29 

WPZ 5 7 5 6 9 32 

AZ 5 4 7 9 6 31 

DZ 6 6 2 7 8 29 

JDZ 6 9 6 7 4 32 

TZ 6 8 2 9 7 32 

RZ 6 6 4 7 6 29 

∑  
129 180 109 179 180 777 

Mean 4,96 6,92 4,19 6,88 6,92 

Skor 

Maksimal 
6 10 14 10 10 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh tingkat kesukaran untuk setiap item dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

a. Soal Nomor 1  

Diperoleh data: 𝑋̅ = 4,96    SMI = 6 

𝐼𝐾 =
4,96

6
 

IK= 0,82 (Mudah) 
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b. Soal Nomor 2 

Diperoleh data: 𝑋̅ = 6,92   SMI = 10 

𝐼𝐾 =
6,92

10
 

IK= 0,69 (Sedang) 

 

c. Soal Nomor 3 

Diperoleh data: 𝑋̅ = 4,19   SMI = 14 

𝐼𝐾 =
4,19

14
 

IK= 0,29 (Sukar) 

 

d. Soal Nomor 4 

Diperoleh data: 𝑋̅ = 6,88    SMI = 10 

𝐼𝐾 =
6,65

10
 

IK= 0,68 (Sedang) 

 

e. Soal Nomor 5 

Diperoleh data: 𝑋̅ = 6,92   SMI = 10 

𝐼𝐾 =
7

10
 

IK= 0,69 (Sedang) 
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Lampiran 20. Perhitungan daya pembeda 

 

Perhitungan Daya Pembeda 

 

Kelas Atas 

No 
Nama 

responden 
S.1 S2 S3 S4 S5 

Jumlah 

Skor 

1 FANZ 6 9 6 6 8 35 

2 APZ 5 9 6 8 6 34 

3 MSPH 6 9 2 9 9 35 

4 GNZ 5 7 5 8 9 34 

5 JDZ 6 9 6 7 4 32 

6 MJZ 5 6 4 9 8 32 

7 KPZ 5 8 9 6 5 33 

8 AZ 5 7 7 9 6 34 

9 YTZ 5 6 9 9 8 37 

10 JZ 5 8 6 7 8 34 

11 MZ 6 7 5 7 7 32 

12 WPZ 5 7 5 6 9 32 

13 TZ 6 8 5 9 7 35 

𝒙̅ 5,31 7,46 4,85 7,77 7,38 32,77 

 

 

 Kelas Bawah 

No 
Nama 

responden 
S.1 S2 S3 S4 S5 

Jumlah 

Skor 

1 LSZZ 4 2 2 2 3 13 

2 NZ 4 7 5 2 6 24 

3 PSZ 4 8 1 7 2 22 

4 LBZZ 5 6 2 5 7 25 

5 ABZ 2 2 4 4 6 18 

6 AFZ 5 7 5 5 2 24 

7 JKZ 4 6 3 8 7 28 

8 DHZ 5 2 1 6 2 16 

9 WPAT 4 7 2 7 7 27 

10 EFT 4 7 2 8 7 28 

11 SRZ 2 6 5 5 7 25 

12 DZ 4 6 2 7 2 21 

13 RZ 2 6 4 7 6 25 

𝒙̅ 4,62 6,38 3,54 6,00 6,46 27,00 

 

∑ 𝑥 129 180 109 179 180 

Skor Maksimal 6 10 14 10 10 

𝒙̅ Kelas Atas 5,38 7,69 5,77 7,69 7,23 

𝒙̅ Kelas Bawah 3,77 5,54 2,92 5,62 4,92 

Daya Pembeda 0,26 0,21 0,20 0,20 0,23 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh daya pembeda untuk setiap item soal dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 DP =  
𝑥̅𝐴− 𝑥̅𝐵 

𝑺𝑴𝑰
 

a. Soal nomor 1 

 

Diperoleh data: 

𝑥̅𝐴  = 5,38 𝑥̅𝐵 = 3,77 SMI = 6 

DP = =  
5,38− 3,77

𝟔
 

DP = =  
1.61

𝟔
 

DP = 0,26 

b. Soal nomor 2 

 

Diperoleh data: 

𝑥̅𝐴  = 7,69 𝑥̅𝐵 = 5,54 SMI = 10 

DP = =  
7,69− 5,54

𝟔
 

DP = =  
2,15

𝟏𝟎
 

DP = 0,21 

 

c. Soal nomor 3 

 

Diperoleh data: 

𝑥̅𝐴  = 5,77 𝑥̅𝐵 = 2,92 SMI = 14 

DP = =  
5,77− 2,92

𝟏𝟒
 

DP = =  
2,85

𝟏𝟒
 

DP = 0,20 

 

d. Soal nomor 4 

 

Diperoleh data: 

𝑥̅𝐴  = 7,69 𝑥̅𝐵 = 5,62 SMI = 10 

DP = =  
7,69− 5,62

𝟏𝟎
 

DP = =  
2,07

𝟏𝟎
 

DP = 0,20 

 

e. Soal nomor 5 

 

Diperoleh data: 
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𝑥̅𝐴  = 7,23 𝑥̅𝐵 = 4,92 SMI = 10 

DP = =  
7,23− 4,92

𝟏𝟎
 

DP = =  
2,41

𝟏𝟎
 

DP = 0,24 

Interprestasi uji coba daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Nomor soal DP Interpretasi 

1 0,26 Cukup 

2 0,21 Cukup 

3 0,20 Cukup 

4 0,20 Cukup 

5 0,24 Cukup 
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Lampiran 21. Pengolahan skor dan nilai tes awal kelas eksperimen 

  

Pengolahan skor dan nilai tes awal kelas ekperimen  

 

No Nama 
Skor 

Perolehan 

Nilai 

Akhir 

(Xi) 

(Xi)2 Kategori 

1 FEZ 18 36 1296 Rendah 

2 JAKZ 20 40 1600 Rendah 

3 SSZ 19 38 1444 Rendah 

4 FDG 18 36 1296 Rendah 

5 RFZ 20 40 1600 Rendah 

6 DMAZ 15 30 900 Rendah 

7 DNZ 14 28 784 Rendah 

8 WNZ 20 40 1600 Rendah 

9 ZBG 16 32 1024 Rendah 

10 MSZ 16 32 1024 Rendah 

11 SPLZ 15 30 900 Rendah 

12 DDG 18 36 1296 Rendah 

13 TMZ 19 38 1444 Rendah 

14 DZ 18 36 1296 Rendah 

15 KNCG 19 38 1444 Rendah 

16 HHZ 15 30 900 Rendah 

17 FAZ 14 28 784 Rendah 

18 LAZ 13 26 676 Rendah 

19 MTZ 15 30 900 Rendah 

20 IPKZ 16 32 1024 Rendah 

21 WKG 12 24 576 Rendah 

22 YEZ 11 22 484 Rendah 

23 EDG 16 32 1024 Rendah 

24 MTZ 17 34 1156 Rendah 

Jumlah 394 788 26472  

Rata – Rata Skor 16,41667 

Rata – Rata Nilai Akhir 32,83333 

Kategori Rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



192 
 

Lampiran 22. Pengolahan skor dan nilai tes awal kelas kontrol 

 

Pengolahan Skor Dan Nilai Tes Awal Kelas Kontrol 

 

No Nama 
Skor 

Perolehan 

Nilai 

Akhir 

(Xi) 

(Xi)2 Kategori 

1 AWG 
12 

2 

4 576 Rendah 

2 AOZ 15 30 900 Rendah 

3 APZ 13 26 676 Rendah 

4 A Z 18 36 1296 Rendah 

5 B A Z 20 40 1600 Rendah 

6 C A Z 15 30 900 Rendah 

7 CHZ 14 28 784 Rendah 

8 DC BZ 20 40 1600 Rendah 

9 F P A Z 16 32 1024 Rendah 

10 FA Z 16 32 1024 Rendah 

11 F C Z 15 30 900 Rendah 

12 FTA G 18 36 1296 Rendah 

13 F J Z 12 24 576 Rendah 

14 H A Z 18 36 1296 Rendah 

15 I P R S Z 11 22 484 Rendah 

16 I J Z 15 30 900 Rendah 

17 K P Z 14 28 784 Rendah 

18 KTB Z 13 26 676 Rendah 

19 M D Z 15 30 900 Rendah 

20 M T PZ 16 32 1024 Rendah 

21 P J M z 12 24 576 Rendah 

22 R S G 11 22 484 Rendah 

23 RT S Z 16 32 1024 Rendah 

24 S M Z 17 34 1156 Rendah 

25 Y Z 11 22 484 Rendah 

26 Y B Z 12 24 576 Rendah 

Jumlah 385 770 23516  

Rata – Rata Skor 14,80769 

Rata – Rata Nilai Akhir 29,61538 

Kategori Rendah 
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Lampiran 23. Perhitungan Rata-rata Nilai siswa Tes Awal 

  

 Perhitungan Rata-rata Nilai siswa Tes Awal 

 

1. Kelas Eksperimen 

 

Dari lampiran diperoleh: 

             N = 24       ∑ 𝑥𝑖 = 788    

 Maka; 

  𝑥̅  =    
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

  𝑥̅  =    
788

24
 

  𝑥̅  =   32,83    

Jadi, rata-rata nilai tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen adalah 32,83 (rendah). 

 

2. Kelas Kontrol 

 

Dari lampiran diperoleh: 

             N = 26       ∑ 𝑥𝑖 = 770    

 Maka; 

  𝑥̅  =    
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

  𝑥̅  =    
788

26
 

 𝑥̅  = 29,61  

Jadi, rata-rata nilai tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen adalah 29,61 (rendah). 
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Lampiran 24. Pengolahan skor dan nilai tes akhir kelas ekperimen 

 

 

 

Pengolahan skor dan nilai tes akhir kelas ekperimen  

 

No Nama 
Skor 

Perolehan 

Nilai 

Akhir 

(Xi) 

(Xi)2 Kategori 

1 FEZ 39 78 1296 Sedang 

2 JAKZ 41 82 1600 Rendah 

3 SSZ 28 48 1444 Rendah 

4 FDG 45 90 1296 Rendah 

5 RFZ 31 62 1600 Rendah 

6 DMAZ 23 46 900 Rendah 

7 DNZ 34 68 784 Rendah 

8 WNZ 34 68 1600 Rendah 

9 ZBG 36 72 1024 Rendah 

10 MSZ 47 94 1024 Rendah 

11 SPLZ 36 72 900 Rendah 

12 DDG 31 62 1296 Rendah 

13 TMZ 32 64 1444 Rendah 

14 DZ 43 86 1296 Rendah 

15 KNCG 36 72 1444 Rendah 

16 HHZ 40 80 900 Rendah 

17 FAZ 29 58 784 Rendah 

18 LAZ 31 62 676 Rendah 

19 MTZ 44 88 900 Rendah 

20 IPKZ 39 78 1024 Rendah 

21 WKG 43 86 576 Rendah 

22 YEZ 40 80 484 Rendah 

23 EDG 43 86 1024 Rendah 

24 MTZ 37 74 1156 Rendah 

Jumlah 882 1756 132248  

Rata – Rata Skor 36,75 

Rata – Rata Nilai Akhir 73,16667 

Kategori Sedang 
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Lampiran 25. Pengolahan skor dan nilai tes akhir kelas Kontrol 

 

Pengolahan Skor Dan Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

 

No Nama 
Skor 

Perolehan 

Nilai 

Akhir 

(Xi) 

(Xi)2 Kategori 

1 AWG 30 60 3600 Rendah 

2 AOZ 32 64 4096 Rendah 

3 APZ 22 44 1936 Rendah 

4 A Z 33 66 4356 Rendah 

5 B A Z 22 44 1936 Rendah 

6 C A Z 23 46 2116 Rendah 

7 CHZ 25 50 2500 Rendah 

8 DC BZ 30 60 3600 Rendah 

9 F P A Z 23 46 2116 Rendah 

10 FA Z 41 82 6724 Rendah 

11 F C Z 25 50 2500 Rendah 

12 FTA G 28 56 3136 Rendah 

13 F J Z 26 52 2704 Rendah 

14 H A Z 36 72 5184 Rendah 

15 I P R S Z 29 58 3364 Rendah 

16 I J Z 35 70 4900 Rendah 

17 K P Z 22 44 1936 Rendah 

18 KTB Z 28 56 3136 Rendah 

19 M D Z 37 74 5476 Rendah 

20 M T PZ 29 58 3364 Rendah 

21 P J M z 36 72 5184 Rendah 

22 R S G 34 68 4624 Rendah 

23 RT S Z 34 68 4624 Rendah 

24 S M Z 30 60 3600 Rendah 

25 Y Z 30 60 3600 Rendah 

26 Y B Z 27 54 2916 Rendah 

Jumlah 767 1534 93228  

Rata – Rata Skor 29,5 

Rata – Rata Nilai Akhir 59 

Kategori Rendah 
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Lampiran 26. Perhitungan Rata-rata Nilai siswa Tes Akhir 

  

 Perhitungan Rata-rata Nilai siswa Tes Akhir 

 

3. Kelas Eksperimen 

 

Dari lampiran diperoleh: 

             N = 24       ∑ 𝑥𝑖 = 1756    

 Maka; 

  𝑥̅  =    
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

  𝑥̅  =    
1756

24
 

  𝑥̅  =   73,16    

Jadi, rata-rata nilai tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen adalah 73,16 (sedang). 

 

4. Kelas Kontrol 

 

Dari lampiran diperoleh: 

             N = 26       ∑ 𝑥𝑖 = 1534    

 Maka; 

  𝑥̅  =    
∑ 𝑥𝑖

𝑁
 

  𝑥̅  =    
1534

26
 

 𝑥̅  = 59  

Jadi, rata-rata nilai tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen adalah 59 (rendah). 
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Lampiran 27. Tabel Angket Minat Siswa Kelas Eksperimen  

 

No Nama 
Skor 

Perolehan 

1 FEZ 60 

2 JAKZ 51 

3 SSZ 60 

4 FDG 60 

5 RFZ 64 

6 DMAZ 56 

7 DNZ 60 

8 WNZ 66 

9 ZBG 60 

10 MSZ 59 

11 SPLZ 57 

12 DDG 70 

13 TMZ 63 

14 DZ 64 

15 KNCG 56 

16 HHZ 45 

17 FAZ 58 

18 LAZ 53 

19 MTZ 62 

20 IPKZ 60 

21 WKG 59 

22 YEZ 50 

23 EDG 60 

24 MTZ 62 

Jumlah 1415 
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Lampiran 28. Tabel Angket Minat Siswa Kelas Kontrol 

 

No Nama 
Skor 

Perolehan 

1 AWG 58 

2 AOZ 52 

3 APZ 56 

4 A Z 61 

5 B A Z 61 

6 C A Z 53 

7 CHZ 60 

8 DC BZ 63 

9 F P A Z 60 

10 FA Z 58 

11 F C Z 54 

12 FTA G 58 

13 F J Z 56 

14 H A Z 55 

15 I P R S Z 39 

16 I J Z 46 

17 K P Z 58 

18 KTB Z 53 

19 M D Z 57 

20 M T PZ 60 

21 P J M z 56 

22 R S G 48 

23 RT S Z 58 

24 S M Z 60 

25 Y Z 54 

26 Y B Z 48 

Jumlah 1442 
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Lampiran 29 Dokumentasi 

 

Gambar Uji Coba Instrumen 

 

Gambar Kelas Eksperimen 

 

Gambar Kelas kontrol 
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Lampiran 30 Pengajuan Judul Rancangan Penelitian 
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Lampiran 31 Outline Penelitian  

OUTLINE TOPIK PENELITIAN SKRIPSI 

Nama  : Julifen Zega 

NIM  : 202117040 

Program  : Sarjana  

Program Studi  : Pendidikan Matematika 

Fakultas  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

Judul Pengaruh Game Edukasi Educaplay Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

dan Minat Belajar Siswa SMP Negeri 2 Sitolu’ori  

Fenomena Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 

yang berada di UPTD SMP Negeri 2 Sitolu’ori bahwa terdapat siswa yang 

belum berperan serta pada pembelajaran, dan terlihat kurang antusias 

selama pembelajaran berlangsung. Siswa seringkali merasa bahwa mata 

pelajaran matematika cenderung sulit, dan tidak menyenangkan.  Bahkan 

saat proses pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang asyik 

bermain sendiri dan enggan menangggapi pertanyaan dari guru. Banyak 

siswa yang berpikir untuk apa kita belajar, apakah akan ada manfaatnya 

diluar sekolah? Selain itu pembelajaran yang dibuat sulit, monoton dan 

tidak menyenangkan membuat siswa kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Sehingga mengakibatkan rendahnya minat 

belajar siswa dan  hasil belajar siswanya pun menurun. Disamping itu, 

penggunaan media pembelajaran inovatif dan menarik yang masih sangat 

terbatas membuat siswa dengan cepat merasa bosan.  

Lokasi Penelitian UPTD SMP Negeri 2 Sitolu’ori 

Alamat Jln. Arah lotu KM 28, Desa Hilisalo’o, Kecamatan Sitolu’ori, Kab. Nias 

Utara, Provinsi Sumatra Utara 

Latar Belakang Pendidikan adalah sarana proses pembelajaran dengan memberikan 

peluang kepada siswa untuk secara aktif meningkatkan kualitas 

intelektual, menciptakan karakter yang baik, serta mengembangkan bakat 

yang dimiliki dalam diri siswa. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai 

proses yang membantu seseorang dalam memperoleh pemahaman dan 

pengetahuan serta mengembangkan keterampilan dan kemampuannya. 

Berkenaan tentang pendidikan sendiri telah dimuat dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.   
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Dalam era digital saat ini, peran teknologi tidak hanya terbatas 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai katalisator perubahan dalam dunia 

pendidikan. Kemajuan teknologi saat ini menjadi poin penting yang tidak 

dapat dihindari lagi (Kurnia et al.,  2022). Teknologi memberikan berbagai 

peluang untuk mendesain pengalaman belajar yang lebih inklusif, 

personal, dan berbasis kebutuhan siswa. Di sisi lain, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran juga menghadirkan tantangan baru, seperti 

kesenjangan akses terhadap perangkat digital dan infrastruktur yang 

memadai. Oleh karena itu, implementasi teknologi dalam pendidikan 

harus dilakukan dengan pendekatan yang strategis dan berorientasi pada 

pemerataan akses agar semua siswa dapat merasakan manfaatnya secara 

optimal. Kemajuan ini memberikan peluang sekaligus tantangan baru 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam menarik minat siswa untuk 

belajar.  

Perasaan tertarik atau senang saat melakukan aktivitas tertentu dapat  

menunjukkan  munculnya  minat. Siswa  yang  memiliki  minat  yang  baik  

akan  terlihat saat siswa tersebut aktif dalam proses pembelajaran dan 

senang akan hal itu tanpa ada paksaan.  Hal ini menunjukkan bahwa minat 

mendorong untuk melakukan suatu aktivitas tertentu sesuai keinginan 

sendiri. Salah satu tantangan utama dalam pendidikan adalah 

meningkatkan minat, terutama dalam mata pelajaran yang sering dianggap 

sulit seperti matematika.  Mata Pelajaran ini kerap dipandang sukar oleh 

para siswa (Permatasari, 2021).  Matematika merupakan suatu bidang 

ilmu yang mampu membantu dalam pemecahan masalah sehari-hari, 

mendorong pengembangan pengetahuan dan keterampilan, serta 

mengasah kemampuan berpikir dan berpendapat (Yunanda Pradiani et al., 

2023). Minat belajar yang rendah terhadap matematika akan dapat 

berdampak negatif pada prestasi akademik siswa dan mengurangi 

kesempatan mereka untuk berhasil di bidang-bidang yang memerlukan 

keterampilan matematika yang kuat (Pratama et al., 2024).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 

yang berada di UPTD SMP Negeri 2 Sitolu’ori bahwa terdapat siswa yang 

belum berperan serta pada pembelajaran, dan terlihat kurang antusias 

selama pembelajaran berlangsung. Siswa seringkali merasa bahwa mata 

pelajaran matematika cenderung sulit, dan tidak menyenangkan.  Bahkan 

saat proses pembelajaran berlangsung masih ada siswa yang asyik 

bermain sendiri dan enggan menangggapi pertanyaan dari guru. Banyak 

siswa yang berpikir untuk apa kita belajar, apakah akan ada manfaatnya 

diluar sekolah? Selain itu pembelajaran yang dibuat sulit, monoton dan 

tidak menyenangkan membuat siswa kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Sehingga mengakibatkan rendahnya minat 

belajar siswa dan  hasil belajar siswanya pun menurun. Disamping itu, 



203 
 

penggunaan media pembelajaran inovatif dan menarik yang masih sangat 

terbatas membuat siswa dengan cepat merasa bosan.  

Oleh karena itu, guru harus menggunakan pendekatan dan media 

pembelajaran yang menarik minat siswa, salah satunya dengan 

menggunakan game edukasi. Game edukasi adalah salah satu jenis media 

yang digunakan untuk memberikan pengajaran, menambah pengetahuan 

penggunanya melalui suatu media unik dan menarik (Najuah et al., 2022). 

Adapun menurut Abdullah (Bahri, 2021) game edukasi merupakan media 

pembelajaran yang disusun dalam bentuk permainan yang dirancang 

untuk memberikan pengalaman pendidikan atau pengalaman belajar 

kepada para pemainnya yang disajikan secara menyenangkan dan 

merupakan cara yang bersifat mendidik. Game edukasi bukan hanya alat 

untuk bermain namun mereka membantu siswa meningkatkan 

kemampuan kognitif dan psikomotorik mereka serta menumbuhkan sikap 

positif terhadap pembelajaran. Game edukasi juga menawarkan 

pengalaman belajar berulang, yang memungkinkan siswa mengulangi 

pelajaran sebanyak yang mereka mau (Yuliani et al., 2023). Salah satu 

aplikasi  game edukasi yang bisa digunakan dalam pembelajaran yaitu 

Educaplay. 

Educaplay adalah aplikasi berbasis web yang populer untuk game 

edukasi yang memungkinkan guru membuat berbagai jenis permainan 

edukasi yang sesuai dengan materi pelajaran. Educaplay adalah sebuah 

platform berbasis teknologi yang memuat video, kuis, dan fitur interaktif 

yang dapat diaplikasikan pada berbagai bidang studi, termasuk 

matematika (Lathifah et al., 2024). Platform ini menyediakan berbagai 

fitur, diantaranya froggy jumps, video quiz, words game, unscramble 

letters game, quis matching column game, puzzle, memory game, riddle, 

abc game, dan dialogue game (Batitusta & Hardinata, 2024). Dengan 

Educaplay, siswa dapat belajar secara menyenangkan, yang merangsang 

minat dan motivasi mereka, serta meningkatkan keterlibatan dan 

keterampilan.(Hervin et al., 2024). Selain itu, platform ini memungkinkan 

guru memantau kemajuan siswa mereka secara real-time dan memberikan 

umpan balik langsung yang membantu meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul  “Pengaruh Game edukasi 

Educaplay untuk meningkatkan Minat  dan Hasil Belajar Siswa SMP 

Negeri 2 Sitolu’ori”.  

Perumusan 

Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan game edukasi Educaplay berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa dalam mata pembelajaran matematika? 

2. Apakah penggunaan game edukasi Educaplay berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa dalam mata pembelajaran matematika? 
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Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh game edukasi Educaplay terhadap minat 

belajar siswa dalam mata pembelajaran matematika. 

2. Untuk mengetahui pengaruh game edukasi Educaplay terhadap hasil 

belajar siswa dalam mata pembelajaran matematika. 

Metode 

Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

quasi eksperimental, type non equivalent control group design. Tipe ini 

yakni penelitian membandingkan kondisi awal dan kondisi selepas diberi 

tindakan yang diukur melalui pre-test dan post-test.  Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik tes dan angket. Adapun subjek dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII-A di SMP Negeri 2 Sitolu’ori.  
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